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BAPEPAM DAN LK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA
MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN
HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PT BANK DANAMON INDONESIA Tbk. (“PERSEROAN”) DAN PARA PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG
JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL, SERTA KEJUJURAN PENDAPAT
YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

Danamon
PT BANK DANAMON INDONESIA Tbk

Kegiatan Usaha:
Bergerak Dalam Bidang Usaha Jasa Perbankan dan Keuangan Lainnya

Berkedudukan di Jakarta, Indonesia

KANTOR PUSAT KANTOR CABANG
Menara Bank Danamon Lantai 5 Perseroan memiliki 80 kantor cabang domestik, 393 kantor cabang
JI. Prof. Dr. Satrio Kav. E4 No.6 pembantu domestik, 1.061 kantor cabang pembantu Danamon Simpan
Mega Kuningan, Jakarta 12950 Pinjam (termasuk 53 cabang implant dan 14 consumer mass market),
Telepon : (021) 5799 1001-3 11 kantor cabang syariah yang tersebar di seluruh Indonesia,
Faksmili: (021) 5799 1160 1 kantor cabang di luar negeri serta 843 jaringan ATM dan
Homepage : www.danamon.co.id sejumlah ATM mitra kerja lainnya.

PENAWARAN UMUM OBLIGASI Il BANK DANAMON TAHUN 2010 DENGAN TINGKAT BUNGA TETAP
Dengan Jumlah Pokok Sebesar Rp2.800.000.000.000,- (Dua Triliun Delapan Ratus Miliar Rupiah)
Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang akan diterbitkan oleh Perseroan atas nama PT Kustodian Sentral
Efek Indonesia (‘KSEI”), sebagai bukti hutang kepada Pemegang Obligasi.

Obligasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari nilai Pokok Obligasi dan terdiri dari 2 (dua) seri :

Seri A : Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar 8,75% (delapan koma tujuh puluh lima persen) per tahun, berjangka waktu 3 (tiga)
tahun sejak Tanggal Emisi. Jumlah Pokok Obligasi Seri A yang ditawarkan adalah sebesar Rp1.879.000.000.000,- (satu triliun
delapan ratus tujuh puluh sembilan miliar Rupiah). Pembayaran Pokok Obligasi secara penuh dilakukan pada tanggal jatuh tempo
Obligasi yaitu tanggal 9 Desember 2013.

Seri B : Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar 9,00% (sembilan persen) per tahun, berjangka waktu 5 (lima) tahun sejak Tanggal
Emisi. Jumlah Pokok Obligasi Seri B yang ditawarkan adalah sebesar Rp921.000.000.000,- (sembilan ratus dua puluh satu miliar
Rupiah). Pembayaran Pokok Obligasi secara penuh dilakukan pada tanggal jatuh tempo Obligasi yaitu tanggal 9 Desember 2015.

Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sejak Tanggal Emisi, sesuai dengan tanggal pembayaran masing-masing Bunga Obligasi.
Pembayaran Bunga Obligasi pertama akan dilakukan pada tanggal 9 Maret 2011 sedangkan pembayaran Bunga Obligasi terakhir sekaligus
jatuh tempo Obligasi masing-masing adalah pada tanggal 9 Desember 2013 untuk Obligasi seri A dan tanggal 9 Desember 2015 untuk
Obligasi seri B.

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN

OBLIGASI INI TIDAK DIJAMIN DENGAN JAMINAN KHUSUS, AKAN TETAPI DIJAMIN DENGAN SELURUH HARTA KEKAYAAN
PERSEROAN, BAIK BARANG BERGERAK MAUPUN BARANG TIDAK BERGERAK, BAIK YANG TELAH ADA MAUPUN YANG
AKAN ADA DI KEMUDIAN HARI SESUAI DENGAN KETENTUAN DALAM PASAL 1131 DAN 1132 KITAB UNDANG-UNDANG
HUKUM PERDATA INDONESIA. HAK PEMEGANG OBLIGASI ADALAH PARIPASSU TANPA HAK PREFEREN DENGAN HAK-HAK
KREDITUR PERSEROAN LAINNYA, BAIK YANG ADA SEKARANG MAUPUN YANG AKAN ADA DI KEMUDIAN HARI, KECUALI
HAK-HAK KREDITUR PERSEROAN YANG DIJAMIN SECARA KHUSUS DENGAN KEKAYAAN PERSEROAN BAIK YANG TELAH
ADA MAUPUN YANG AKAN ADA.

SETELAH ULANG TAHUN KE-1 (SATU) SEJAK TANGGAL PENJATAHAN, PERSEROAN DAPAT MELAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI
(BUY BACK) UNTUK SEBAGIAN ATAU SELURUH OBLIGASI SEBELUM TANGGAL PELUNASAN POKOK OBLIGASI. PERSEROAN
MEMPUNYAI HAK UNTUK MEMBERLAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI (BUYBACK) TERSEBUT UNTUK DIPERGUNAKAN
SEBAGAI PELUNASAN OBLIGASI ATAU UNTUK DISIMPAN DENGAN MEMPERHATIKAN KETENTUAN DALAM PERJANJIAN
PERWALIAMANATAN DAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU. SELAMBAT-LAMBATNYA 2 (DUA) HARI
KERJA SEBELUM TANGGAL PERMULAAN PENAWARAN PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK) DAN SELAMBAT-LAMBATNYA
2 (DUA) HARI KERJA SEJAK DILAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK), PERSEROAN WAJIB MENGUMUMKAN PERIHAL
PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK) TERSEBUT PADA 1 (SATU) SURAT KABAR BERBAHASA INDONESIA BERPEREDARAN
NASIONAL. KETERANGAN LEBIH LANJUT DAPAT DILIHAT DALAM BAB XVII MENGENAI KETERANGAN TENTANG OBLIGASI.

PERSEROAN HANYA MENERBITKAN SERTIFIKAT JUMBO OBLIGASI DAN DIDAFTARKAN ATAS NAMA PT KUSTODIAN SENTRAL
EFEK INDONESIA (“KSEI”) DAN AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM
PENITIPAN KOLEKTIF DI KSEI.

DALAM RANGKA PENERBITAN OBLIGASI INI, PERSEROAN TELAH MEMPEROLEH HASIL PEMERINGKATAN ATAS SURAT
HUTANG JANGKA PANJANG DARI PT PEMERINGKAT EFEK INDONESIA (PEFINDO) :
AA+
(Double A PIu'ds; Stable Outlook)
KETERANGAN LEBIH LANJUT TENTANG HASIL PEMERINGKATAN TERSEBUT DAPAT DILIHAT PADA BAB XVIIl PROSPEKTUS INI

Obligasi yang ditawarkan ini akan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia
PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI

KSSR®E™ S NjmA, Standard
SeDthra]sareksa INDOPREMIER s 5 clu RN 1 EfS Chartered \
PT DANAREKSA SEKURITAS PT INDO PREMIER SECURITIES PT KRESNA GRAHA PT STANDARD CHARTERED
SEKURINDO Tbk. SECURITIES INDONESIA
(Terafiliasi)

PENJAMIN EMISI OBLIGASI
PT Victoria Sekuritas
Penawaran Umum Obligasi Ini Dijamin Dengan Kesanggupan Penuh (Full Commitment)
WALI AMANAT
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN ADALAH RISIKO KONDISI MAKRO EKONOMI, YAITU RISIKO YANG
TIMBUL SEHUBUNGAN DENGAN PERUBAHAN KONDIS| PEREKONOMIAN NASIONAL YANG BERPENGARUH BAIK SECARA

LANGSUNG MAUPUN TIDAK LANGSUNG TERHADAP KINERJA PERSEROAN. RISIKO USAHA LAINNYA DAPAT DILIHAT PADA
BAB V TENTANG RISIKO USAHA DALAM PROSPEKTUS INI.

RISIKO YANG MUNGKIN DIHADAPI INVESTOR PEMBELI OBLIGASI ADALAH TIDAK LIKUIDNYA OBLIGASI YANG DITAWARKAN
PADA PENAWARAN UMUM INI YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN KARENA TUJUAN PEMBELIAN OBLIGASI PADA UMUMNYA
ADALAH SEBAGAI INVESTASI JANGKA PANJANG.

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 30 Desember 2010




PT Bank Danamon Indonesia Tbk. (“Perseroan”) telah menyampaikan Pernyataan Pendaftaran
Emisi Obligasi sehubungan dengan Penawaran Umum Obligasi || Bank Danamon Tahun 2010
Dengan Tingkat Bunga Tetap (“Penawaran Umum Obligasi II”) kepada Ketua Badan Pengawas
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (“Bapepam dan LK”) di Jakarta dengan Surat No.B.122-DIR
tanggal 17 September 2010 sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan dalam Undang-Undang
No.8 Tahun 1995, tentang Pasar Modal, serta peraturan-peraturan pelaksanaannya (untuk
selanjutnya di dalam Prospektus ini disebut sebagai “UUPM”).

Perseroan merencanakan untuk mencatatkan Obligasi dengan jumlah pokok sebesar
Rp2.800.000.000.000,- (dua triliun delapan ratus miliar Rupiah) pada PT Bursa Efek Indonesia
(“BEI"), sesuai dengan Perjanjian Pendahuluan Pencatatan Obligasi No.SP-022/BEI.PPS/09-
2010 tanggal 6 September 2010, Addendum Perjanjian Pendahuluan Pencatatan Obligasi
No. Ad-SP-010/BEI.PPS/11-2010 tanggal 25 Nopember 2010, yang dibuat antara Perseroan dengan
BEI. Apabila syarat-syarat pencatatan di BEI tidak terpenuhi, maka Penawaran Umum ini batal
demi hukum dan uang pemesanan yang telah diterima akan dikembalikan pada para pemesan
sesuai dengan ketentuan-ketentuan dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Obligasi.

Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No.11/25/PBI1/2009 perihal Perubahan Atas Peraturan
Bank Indonesia No.5/8/PBI1/2003 tanggal 19 Mei 2003 tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi
Bank Umum dan Surat Edaran Bank Indonesia No.11/35/DPNP tanggal 31 Desember 2009 tentang
Pelaporan Produk atau Aktivitas Baru, penawaran umum Obligasi [l Bank Danamon Tahun 2010
Dengan Tingkat Bunga Tetap ini telah mendapat penegasan oleh Bank Indonesia melalui surat
No.12/83/DPB2/TPB2-1 tanggal 30 September 2010.

Perseroan, Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi, Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal
dalam rangka Penawaran Umum ini bertanggung jawab sepenuhnya atas kebenaran semua
informasi atau fakta material, serta kejujuran pendapat yang disajikan dalam Prospektus ini sesuai
dengan bidang tugasnya masing-masing, berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku di wilayah Republik Indonesia serta kode etik, norma dan standar profesinya masing-
masing.

Sehubungan dengan Penawaran Umum ini, semua pihak, termasuk setiap pihak terafiliasi tidak
diperkenankan memberikan keterangan atau membuat pernyataan apapun mengenai data atau
hal-hal yang tidak diungkapkan dalam Prospektus ini tanpa sebelumnya memperoleh persetujuan
tertulis dari Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi.

PT Standard Chartered Securities Indonesia sebagai salah satu Penjamin Pelaksana Emisi
Obligasi adalah merupakan pihak terafiliasi baik langsung maupun tidak langsung dengan
Perseroan melalui kepemilikan saham oleh Temasek Holdings (Private Limited) sebagaimana
didefinisikan dalam UUPM, sedangkan PT Indo Premier Securities, PT Danareksa Sekuritas,
dan PT Kresna Graha Sekurindo Tbk. selaku Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi dan PT Victoria
Sekuritas selaku Penjamin Emisi Obligasi serta Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal
dalam rangka Penawaran Umum ini bukan merupakan pihak terafiliasi dengan Perseroan baik
secara langsung maupun tidak langsung sebagaimana dimaksud dalam definisi “Afiliasi” di dalam
UUPM. Selanjutnya penjelasan mengenai hubungan Afiliasi dapat dilihat pada Bab XIV mengenai
Penjaminan Emisi Obligasi.

PENAWARAN UMUM OBLIGASI INI TIDAK DIDAFTARKAN BERDASARKAN UNDANG-
UNDANG ATAU PERATURAN LAIN SELAIN YANG BERLAKU DI INDONESIA. BARANG
SIAPA DI LUAR INDONESIA MENERIMA PROSPEKTUS INI, MAKA DOKUMEN INI TIDAK
DIMAKSUDKAN SEBAGAI DOKUMEN PENAWARAN UNTUK MEMBELI OBLIGASI INI,
KECUALI BILA PENAWARAN DAN PEMBELIAN OBLIGASI INI TIDAK BERTENTANGAN
ATAU BUKAN MERUPAKAN PELANGGARAN TERHADAP PERATURAN PERUNDANG-
UNDANGAN SERTAKETENTUAN-KETENTUAN BURSA EFEK YANG BERLAKU DINEGARA
ATAU YURISDIKSI DI LUAR INDONESIA TERSEBUT.

PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA INFORMASI YANG WAJIB DIKETAHUI
OLEH MASYARAKAT DAN TIDAK ADA LAGI INFORMASI YANG BELUM DIUNGKAPKAN
SEHINGGA TIDAK MENYESATKAN MASYARAKAT.
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DEFINISI DAN SINGKATAN

“Adira Finance”
“Adira Insurance”
“Adira Quantum”

“Afiliasi”

“Agen Pembayaran’

“AFI”

“‘API”

“Anggaran Dasar”

“Anak Perusahaan”

“‘ATM”

“Bapepam”

“Bapepam dan LK”

Berarti PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk.
Berarti PT Asuransi Adira Dinamika.
Berarti PT Adira Quantum Multifinance.

Berarti :

a. Hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat
kedua, baik secara horizontal maupun vertikal;

b. Hubungan antara satu pihak dengan pegawai, direktur atau dewan
komisaris dari pihak tersebut;

c. Hubungan antara 2 (dua) perusahaan dimana terdapat 1 (satu) atau
lebih anggota direksi atau dewan komisaris yang sama;

d. Hubungan antara perusahaan dengan suatu pihak, baik langsung
maupun tidak langsung, mengendalikan atau dikendalikan oleh
perusahaan tersebut;

e. Hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan baik langsung
maupun tidak langsung, oleh pihak yang sama; atau

f. Hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama.

Berarti KSEI beserta para pengganti dan penerima haknya, yang ditunjuk
Perseroan dengan perjanjian tertulis yang berkewajiban membantu
melaksanakan pembayaran Bunga Obligasi dan/atau pelunasan
Pokok Obligasi kepada Pemegang Obligasi untuk dan atas nama
Perseroan sebagaimana diatur dalam Perjanjian Agen Pembayaran,
dengan memperhatikan ketentuan yang diatur dalam Perjanjian
Perwaliamanatan.

Berarti Asia Financial (Indonesia) Pte. Ltd.

Berarti Arsitektur Perbankan Indonesia atau Indonesia Banking
Architecture.

Berarti Anggaran Dasar Perseroan yang dapat diubah dari waktu ke
waktu.

Berarti perusahaan yang laporan keuangannya dikonsolidasikan
dengan laporan keuangan Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan yang berlaku di Indonesia.

Berarti Anjungan Tunai Mandiri.

Berarti Badan Pengawas Pasar Modal sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang Pasar Modal.

Berarti Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
sebagaimana dimaksud dalam Surat Keputusan Menteri Keuangan
Republik Indonesia No.606/KMK.0/2005 tanggal 30 Desember 2005
tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Pasar Modal
dan Lembaga Keuangan, atau pengganti dan penerima hak dan
kewajibannya.
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“Basel II

“BCM”

“BEI"

“Bunga Obligasi”

“‘BPPN”
“BTO”

“CAR”

“CAS”
“‘CMM”

“‘CMS”

“‘DSP”

“Daftar Pemegang Saham”

“Daftar Pemegang Obligasi”

“Daftar Pemegang
Rekening”

Berarti Basel Accords kedua, yaitu rekomendasi hukum dan peraturan
perbankan yang diterbitkan oleh Komite Pengawasan Perbankan Basel
(“Basel Committee on Banking Supervision”).

Berarti Business Continuity Management.

Berarti singkatan dari PT Bursa Efek Indonesia, yaitu merupakan nama
baru dari PT Bursa Efek Jakarta setelah penggabungan (merger) PT
Bursa Efek Surabaya ke dalam PT Bursa Efek Jakarta. Penggabungan
tersebut secara efektif mulai tanggal 30 Nopember 2007.

Berarti tingkat bunga tetap Obligasi per tahun yang harus dibayar
oleh Perseroan kepada Pemegang Obligasi kecuali Obligasi yang
dimiliki Perseroan, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 Perjanjian
Perwaliamanatan.

Berarti Badan Penyehatan Perbankan Nasional.
Berarti Bank Take Over atau Bank Yang Diambil Alih.

Berarti Capital Adequacy Ratio atau Rasio Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum.

Berarti Customer Acquisition System atau Sistem Akuisisi Nasabah.
Berarti Consumer Mass Market.

Berarti Collective Management System atau Sistem Manajemen
Pengumpulan

Berarti Danamon Simpan Pinjam.

Berarti daftar pemegang saham yang dikeluarkan oleh RSR selaku
biro administrasi efek Perseroan, sebagaimana diatur dalam Pasal 50
Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, yang
memuat keterangan tentang kepemilikan saham oleh Pemegang Saham
baik yang masih dalam bentuk script maupun dalam bentuk scriptless.
Saham-saham dalam bentuk script adalah saham-saham yang masih
dalam bentuk warkat dan dikuasai oleh masing-masing pemegang
saham, sedangkan saham-saham dalam bentuk scriptless adalah
saham-saham dalam bentuk elektronik yang berada dalam penitipan
kolektif KSEI.

Lihat definisi Daftar Pemegang Rekening.

Berarti daftar yang dikeluarkan oleh KSEI yang memuat keterangan
tentang kepemilikan Obligasi oleh Pemegang Obligasi melalui Pemegang
Rekening di KSEI yang memuat keterangan antara lain : nama, jumlah
kepemilikan Obligasi, status pajak dan kewarganegaraan Pemegang
Obligasi berdasarkan data-data yang diberikan oleh Pemegang Rekening
kepada KSEI.
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“Denda”

“Dokumen Emisi”

“Emisi”

“‘EMV”

“‘GWM”

“Hari Bank”

“Hari Bursa”

“Hari Kalender”

“Hari Kerja”

“IMF”
“IVR”

“Jumlah Terhutang”

Berarti sejumlah dana yang wajib dibayar akibat adanya keterlambatan
kewajiban pembayaran Bunga Obligasi dan/atau Pokok Obligasi yaitu :
- Untuk SeriAsebesar 1 % (satu persen) per tahun di atas tingkat suku
Bunga Obligasi Seri A;
- Untuk Seri B sebesar 1 % (satu persen) per tahun di atas tingkat
suku Bunga Obligasi Seri B;
yang berlaku atas jumlah yang terhutang, dari dana yang terlambat
dibayar yang dihitung secara harian, sejak hari keterlambatan sampai
dengan dibayar lunas suatu kewajiban yang harus dibayar berdasarkan
Perjanjian Perwalimanatan, dengan ketentuan 1 (satu) tahun adalah 360
(tiga ratus enam puluh) Hari Kalender dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga
puluh) Hari Kalender.

Berarti Perjanjian Perwaliamanatan, Pengakuan Hutang, Perjanjian
Penjaminan Emisi Efek, Perjanjian Agen Pembayaran, Perjanjian
Tentang Pendaftaran Obligasi di KSEI, Perjanjian Pendahuluan
Pencatatan Efek, Prospektus, beserta semua perubahan, penambahan,
dan pembaharuannya dan dokumen-dokumen lainnya yang dibuat dalam
rangka Penawaran Umum ini.

Berarti penawaran umum Obligasi oleh Perseroan untuk ditawarkan dan
dijual kepada Masyarakat melalui Penawaran Umum.

Berarti Europay, Mastercard dan Visa.

Berarti singkatan dari Giro Wajib Minimum, yaitu simpanan minimum
yang harus dipelihara oleh bank dalam bentuk saldo rekening giro pada
Bank Indonesia yang besarnya ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar
persentase tertentu dari dana pihak ketiga.

Berarti hari kerja bank dimana kantor pusat Bank Indonesia di Jakarta
menyelenggarakan kegiatan kliring antar bank.

Berarti hari-hari dimana Bursa Efek melakukan aktivitas transaksi
perdagangan efek menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku
dan ketentuan-ketentuan Bursa Efek tersebut dan bank dapat melakukan
kliring.

Berarti setiap hari dalam 1 (satu) tahun sesuai dengan Gregorius Calendar
tanpa kecuali, termasuk hari Sabtu, Minggu dan hari libur nasional yang
sewaktu-waktu ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia dan
Hari Kerja biasa yang karena suatu keadaan tertentu ditetapkan oleh
Pemerintah Republik Indonesia sebagai bukan Hari Kerja biasa.

Berarti hari Senin sampai dengan hari Jumat, kecuali hari libur nasional
yang ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia atau Hari Kerja
biasa yang karena suatu keadaan tertentu ditetapkan oleh Pemerintah
Republik Indonesia sebagai bukan Hari Kerja biasa.

Berarti International Monetary Fund atau Dana Moneter Internasional.
Berarti Interactive Voice Response.

Berarti jumlah uang yang harus dibayar oleh Perseroan kepada Pemegang
Obligasi berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan serta perjanjian-
perjanjian lainnya yang berhubungan dengan Emisi ini termasuk tetapi
tidak terbatas Pokok Obligasi, Bunga Obligasi serta denda (jika ada)
yang terhutang dari waktu ke waktu.
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“‘KAP”

“Konfirmasi Tertulis”

“Konfirmasi Tertulis Untuk
RUPO atau KTUR”

“KSEI"

‘LDR”
“LPS”

“Masyarakat”

“‘NCBS”
“‘NIM”
“‘NOP”
“NPL”

“Obligasi”

“‘ORMS”

Berarti singkatan dari Kualitas Aset Produktif, yaitu penilaian terhadap
kualitas aset berdasarkan formula yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

Berarti konfirmasi tertulis dan/atau laporan saldo Obligasi dalam Rekening
Efek yang diterbitkan oleh KSEI, atau Pemegang Rekening berdasarkan
perjanjian pembukaan Rekening Efek dengan Pemegang Obligasi
dan konfirmasi tersebut menjadi dasar bagi Pemegang Obligasi untuk
mendapatkan pembayaran Bunga Obligasi, pelunasan Pokok Obligasi
dan hak-hak lain yang berkaitan dengan Obligasi.

Berarti surat konfirmasi kepemilikan Obligasi yang diterbitkan oleh
KSEI kepada Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening, khusus
untuk menghadiri RUPO atau meminta diselenggarakan RUPO, dengan
memperhatikan ketentuan-ketentuan KSEI.

Berarti PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, lembaga yang bertugas
mengadministrasikan penyimpanan efek berdasarkan Perjanjian
Pendaftaran Efek pada Penitipan Kolektif.

Berarti Loan to Deposit Ratio atau Rasio Pinjaman terhadap Simpanan.
Berarti Lembaga Penjaminan Simpanan.

Berarti perorangan dan/atau badan-badan, baik Warga Negara Indonesia/
badan hukum Indonesia maupun Warga Negara Asing/badan hukum
asing baik bertempat tinggal/berkedudukan hukum di wilayah Republik
Indonesia maupun bertempat tinggal/berkedudukan di luar wilayah
Republik Indonesia.

Berarti New Core Banking System atau Sistem Perbankan Inti yang baru.
Berarti Net Interest Margin atau Marjin Bunga Bersih.

Berarti Net Open Position atau posisi devisa neto.

Berarti Non Performing Loan atau Kredit Bermasalah.

Berarti surat hutang yang dikeluarkan oleh Perseroan kepada Pemegang

Obligasi yang dibuktikan dengan Sertifikat Jumbo Obligasi dalam jumlah

sebesar Rp2.800.000.000.000,- (dua triliun delapan ratus miliar Rupiah)

terbagi dalam 2 (dua) Seri dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar 8,75% (delapan koma
tujuh puluh lima persen) per tahun, berjangka waktu 3 (tiga) tahun
sejak Tanggal Emisi. Jumlah Pokok Obligasi Seri A yang ditawarkan
adalah sebesar Rp1.879.000.000.000,- (satu triliun delapan ratus
tujuh puluh sembilan miliar Rupiah). Pembayaran Pokok Obligasi
secara penuh dilakukan pada tanggal jatuh tempo Obligasi yaitu
tanggal 9 Desember 2013.

b. Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar 9,00% (sembilan
persen) per tahun, berjangka waktu 5 (lima) tahun sejak Tanggal
Emisi. Jumlah Pokok Obligasi Seri B yang ditawarkan adalah
sebesar Rp921.000.000.000,- (sembilan ratus dua puluh satu miliar
Rupiah). Pembayaran Pokok Obligasi secara penuh dilakukan pada
tanggal jatuh tempo Obligasi yaitu tanggal 9 Desember 2015.

Berarti Operational Risk Management System atau Sistem Manajemen
Risiko Operasional.

Vi
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“PAPI”
“Pemegang Saham Utama”

“PSAK”

“Pefindo”

“Pemerintah”

“Pemegang Obligasi”

“Pemegang Rekening”

“Penawaran Umum”

“Penitipan Kolektif”

“Penjamin Emisi Obligasi”

“Penjamin Pelaksana
Emisi Obligasi”

“Perjanjian Agen
Pembayaran”

“Perjanjian Penjaminan
Emisi Obligasi”

Berarti Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia.
Berarti Asia Financial (Indonesia) Pte Ltd.

Berarti Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku di
Indonesia.

Berarti PT Pemeringkat Efek Indonesia yang melakukan pemeringkatan
efek atas Obligasi.

Berarti Pemerintah Republik Indonesia.

Berarti Masyarakat yang memiliki manfaat atas sebagian atau seluruh

Obligasi yang disimpan dan diadministrasikan dalam:

a. Rekening Efek pada KSEI; atau

b. Rekening Efek pada KSEI melalui Bank Kustodian atau Perusahaan
Efek.

Berarti Pihak yang namanya tercatat sebagai pemilik Rekening Efek di
KSEI yang meliputi Bank Kustodian dan/atau Perusahaan Efek dan/atau
pihak lain yang disetujui oleh KSEI dengan memperhatikan peraturan
perundang-undangan di bidang Pasar Modal dan Peraturan KSEI.

Berarti kegiatan penawaran efek yang dilakukan Perseroan kepada
Masyarakat sesuai dengan ketentuan UUPM dan ketentuan lain yang
berlaku.

Berarti jasa penitipan atas efek yang dimiliki bersama oleh lebih dari
satu pihak yang kepentingannya diwakili oleh Kustodian, sebagaimana
dimaksud dalam UUPM.

Adalah pihak-pihak yang membuat kontrak dengan Perseroan untuk
melakukan Penawaran Umum Obligasi atas nama Perseroan dan
melakukan pembayaran hasil Penawaran Umum kepada Perseroan
berdasarkan Perjanjian Penjaminan Emisi Obligasi.

Adalah pihak-pihak yang akan bertanggung jawab atas penyelenggaraan
Penawaran Umum, yang dalam hal ini adalah PT Indo Premier Securities,
PT Danareksa Sekuritas, PT Standard Chartered Securities Indonesia
dan PT Kresna Graha Sekuritas Tbk., sesuai dengan syarat-syarat dan
ketentuan-ketentuan dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Obligasi.

Berarti perjanjian yang dibuat antara Perseroan dan KSEI, perihal
pelaksanaan pembayaran Bunga Obligasi dan/atau pelunasan Pokok
Obligasi No.SP-0026/AP/KSEI/0910 tanggal 16 September 2010 yang
dibuat di bawah tangan bermeterai cukup, sebagaimana diubah dengan
Akta Perubahan | No.46 tanggal 25 Nopember 2010 yang dibuat di
hadapan Fathiah Helmi, SH., Notaris di Jakarta.

Berarti Perjanjian Penjaminan Emisi Obligasi yang dibuat oleh dan antara
Perseroan dan para Penjamin Emisi Obligasi dengan syarat dan ketentuan
yang dimuat dalam Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Obligasi Il Bank
Danamon Tahun 2010 Dengan Tingkat Bunga Tetap No.12 tanggal
16 September 2010 sebagaimana diubah dengan Akta Perubahan |
Perjanjian Penjaminan Emisi Obligasi || Bank Danamon Tahun 2010
Dengan Tingkat Bunga Tetap No.45 tanggal 25 Nopember 2010, yang
keduanya dibuat di hadapan Fathiah Helmi, SH., Notaris di Jakarta.

Vii



| =

Danamon -]

“Perjanjian Perwaliamanatan”

“Perjanjian Pendaftaran
Obligasi di KSEI”

“Pernyataan Pendaftaran”

“Perseroan”

“Program Restrukturisasi
Bank”

“Prospektus”

“Rekening Efek”

“ROA”

“‘ROE”

“‘RRS”

“‘RCSA”

“RSR”

“‘RUPC”

‘RUPS”

Berarti Akta Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi || Bank Danamon
Tahun 2010 Dengan Tingkat Bunga Tetap No. 10, tanggal 16 September
2010 sebagaimana diubah dengan Akta Perubahan | Perjanjian
Perwaliamanatan Obligasi Il Bank Danamon 2010 dengan Tingkat
Bunga Tetap No. 33, tanggal 27 Oktober 2010 dan Akta Perubahan Il
Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Il Bank Danamon 2010 dengan
Tingkat Bunga Tetap No. 43, tanggal 25 Nopember 2010, yang ketiganya
dibuat dihadapan Fathiah Helmi, SH, Notaris di Jakarta.

Berarti perjanjian yang dibuat di bawah tangan, bermeterai cukup antara
Perseroan dan KSEI, perihal pendaftaran Obligasi di KSEI No.SP-0026/
PO/KSEI/0910 tanggal 16 September 2010 sebagaimana diubah dengan
Akta Perubahan | No.SP-0019/PI-PO/KSEI/1110 tanggal 25 Nopember
2010, yang dibuat di bawah tangan bermeterai cukup.

Berarti dokumen yang waijib disampaikan kepada Bapepam dan LK
oleh Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi bersama-sama
sebelum melakukan Penawaran Umum termasuk perubahan-perubahan,
tambahan-tambahan, serta pembetulan-pembetulannya untuk memenuhi
persyaratan Bapepam dan LK sesuai dengan ketentuan-ketentuan
UUPM.

Berarti pihak yang melakukan Emisi, yang dalam hal ini PT Bank Danamon
Indonesia Tbk., berkedudukan di Jakarta.

Berarti program restrukturisasi yang dilaksanakan oleh Pemerintah
melalui BPPN sehubungan dengan krisis keuangan yang terjadi Asia
dalam rangka restrukturisasi dan rekapitalisasi perbankan nasional.

Berarti dokumen penawaran sebagaimana didefinisikan dalam Pasal 1
angka 26 UUPM.

Berarti rekening yang memuat catatan posisi Obligasi dan/atau dana
milik Pemegang Obligasi yang diadministrasikan oleh KSEI, atau
Pemegang Rekening berdasarkan perjanian pembukaan rekening efek
yang ditandatangani antar Pemegang Obligasi dan Pemegang Rekening.

Berarti Return On Average Asset atau Pengembalian Aktiva Rata-Rata.
Berarti Return On Average Equity atau Pengembalian Ekuitas Rata-
Rata dalam hal ini ekuitas yang dimaksud adalah average core capital
berdasarkan peraturan BI.

Berarti Risk Rating System atau Sistem Peringkat Risiko.

Berarti Risk Control Self Assessment atau Sistem Peringkat Risiko
Sendiri.

Berarti PT Raya Saham Registra, adalah biro administrasi saham yang
mengelola pengadministrasian saham-saham Perseroan, baik dalam

bentuk script maupun scriptless.

Berarti Rapat Umum Pemegang Obligasi sebagaimana diatur dalam
Perjanjian Perwaliamanatan.

Berarti Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan yang diselenggarakan
sesuai dengan ketentuan anggaran dasar Perseroan.
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“‘RUPSLB”

“SBI”
“SEMM”
“SME”
“SKAI”

“Suara”

“Tanggal Emisi”

“Tanggal Pelunasan Pokok
Obligasi”

“Tanggal Pembayaran Bunga
Obligasi”

“‘UUPM”

“Wali Amanat”

Berarti Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan yang
diselenggarakan sesuai dengan ketentuan anggaran dasar Perseroan.

Berarti Sertifikat Bank Indonesia.
Berarti Self-Employed Mass Market.
Berarti Usaha Kecil Menengah.
Berarti Satuan Kerja Audit Internal.

Berarti hak suara yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi dalam RUPO
sebagaimana lebih lanjut diuraikan dalam Bab XVII Keterangan
Mengenai Obligasi.

Berarti tanggal distribusi Obligasi ke dalam Rekening Efek Penjamin
Pelaksana Emisi Efek berdasarkan penyerahan Sertifikat Jumbo Obligasi
yang diterima oleh KSEI dari Perseroan, yang juga merupakan tanggal
pembayaran hasil Emisi Obligasi dari Penjamin Pelaksana Emisi Efek
kepada Perseroan, yang kepastian tanggalnya akan ditentukan dalam
Addendum Perjanjian Perwaliamanatan.

Berarti tanggal dimana jumlah Pokok Obligasi sesuai dengan masing-
masing Seri Obligasi menjadi jatuh-tempo dan wajib dibayar
kepada Pemegang Obligasi yang namanya tercantum dalam dalam
Daftar Pemegang Rekening, melalui Agen Pembayaran, yang
kepastian tanggalnya akan ditentukan dalam Addendum Perjanjian
Perwaliamanatan, dengan memperhatikan ketentuan dalam Perjanjian
Perwaliamanatan.

Berarti tanggal-tanggal saat mana Bunga Obligasi menjadi jatuh tempo
dan wajib dibayar kepada Pemegang Obligasi yang namanya tercantum
dalam Daftar Pemegang Rekening melalui Agen Pembayaran dan
dengan memperhatikan ketentuan dalam Perjanjian Perwaliamanatan.

Berarti Undang-Undang No.8 tahun 1995 tanggal 10 Nopember 1995
tentang Pasar Modal, yang dimuat dalam Lembaran Negara No.64 tahun
1995, Tambahan No.3608, beserta peraturan-peraturan pelaksanaannya
berikut segala perubahannya.

Berarti pihak yang mewakili kepentingan Pemegang Obligasi sebagaimana
dimaksud dalam UUPM yang dalam hal ini adalah PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk., berkedudukan di Jakarta, para pengganti dan penerima
hak dan kewajibannya, berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan.
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RINGKASAN

Ringkasan di bawah ini memuat fakta-fakta dan pertimbangan-pertimbangan yang penting menurut
Perseroan serta merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan harus dibaca dalam kaitannya dengan
informasi yang lebih rinci, termasuk laporan keuangan dan catatan atas laporan keuangan, serta risiko
usaha yang tercantum dalam Prospektus ini. Semua informasi keuangan Perseroan disusun dalam mata
uang Rupiah dan telah sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.

UMUM

Perseroan berkedudukan di Jakarta didirikan dengan nama PT Bank Kopra Indonesia atau
PT Indonesian Copra Banking Corporation Limited berdasarkan Akta No.134 tanggal 16 Juli 1956
yang dibuat dihadapan Meester Raden Soedja, pada waktu itu Notaris di Jakarta. Akta tersebut
telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan
No.J.A.5/40/8 tanggal 24 April 1957, dan telah didaftarkan di Pengadilan Negeri Jakarta di bawah
No.845 tanggal 7 Mei 1957 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.46 tanggal
7 Juni 1957, Tambahan No.664.

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, perubahan terakhir dilakukan
sehubungan dengan penambahan modal ditempatkan dan disetor Perseroan dalam rangka Program
Kompensasi Karyawan/Manajemen Berbasis Saham (E/MSOP) per tanggal 30 Juni 2010 berdasarkan
Akta Perubahan Anggaran Dasar No.18 tanggal 21 Juli 2010 dibuat di hadapan P. Sutrisno A. Tampubolon,
SH., M.Kn., Notaris di Jakarta, yang telah diterima serta dicatat dalam Database Sisminbakum Direktorat
Jenderal Administrasi Hukum Umum Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
No.AHU-AH.01.10-18893 tanggal 26 Juli 2010, adapun penerimaan pemberitahuan perubahan dari
Kantor Pendaftaran Perusahaan Kotamadya Jakarta Selatan masih dalam proses pendaftaran.

Perseroan bergerak dalam bidang usaha jasa perbankan dan keuangan lainnya. Perseroan telah
memperoleh izin usaha sebagai Bank Umum dari Menteri Keuangan Republik Indonesia pada tanggal
30 September 1958 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No.161259/
U.M.II dan menjadi bank devisa sejak tanggal 5 Nopember 1988 berdasarkan Surat Keputusan Direksi
Bank Indonesia No.21/10/Dir/UPPS.

Adapun Anak Perusahaan dan perusahaan asosiasi dari Perseroan adalah sebagai berikut :

Anak Perusahaan Kegiatan Usaha Persentase Tahun
Kepemilikan Penyertaan
PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk. Pembiayaan (Sewa Guna Usaha, Factoring, 95,00% 2004
Consumer Finance)
PT Adira Quantum Multifinance Pembiayaan (Sewa Guna Usaha, Factoring, 99,00% 2004
Consumer Finance)
PT Asuransi Adira Dinamika Asuransi Kerugian 90,00% 2004

Selain daripada Anak Perusahaan sebagaimana disebutkan diatas, Perseroan juga mempunyai
penyertaan saham pada 12 (dua belas) perusahaan sebagaimana diungkapkan pada Bab VIl Prospektus.
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STRUKTUR PERMODALAN

Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan berdasarkan Daftar Pemegang Saham
Perseroan per tanggal 31 Juli 2010 yang dikeluarkan oleh PT Raya Saham Registra selaku biro
administrasi efek Perseroan adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) %

Saham Seri A Saham Seri B Saham Seri A Saham Seri B

@ Rp50.000,- @ Rp500,-

Modal Dasar 22.400.000 17.760.000.000 1.120.000.000.000 8.880.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
Asia Financial (Indonesia) Pte. Ltd. - 5.674.493.482 2.837.246.741.000 67,42
Masyarakat* 22.400.000 2.719.187.984  1.120.000.000.000 1.359.593.992.000 32,58
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 22.400.000 8.393.681.466  1.120.000.000.000 4.196.840.733.000 100,00
Saham Dalam Portepel 9.366.318.534 - 4.683.159.267.000

*) Masyarakat dengan kepemilikan dibawah 5%

KETERANGAN TENTANG OBLIGASI YANG DITAWARKAN

Nama Obligasi

Jumlah Pokok Obligasi

Harga Penawaran

Jangka Waktu Obligasi dan

Satuan Pemindahbukuan
Satuan Perdagangan

Bunga Obligasi

Periode Pembayaran
Bunga Obligasi

Jaminan

Peringkat Obligasi

Wali Amanat

Obligasi Il Bank Danamon Tahun 2010 Dengan Tingkat Bunga Tetap.

Sebesar Rp2.800.000.000.000,- (dua triliun delapan ratus miliar Rupiah)

terbagi dalam 2 (dua) Seri :

a. Obligasi Seri Adengan jumlah sebesar Rp1.879.000.000.000,- (satu
triliun delapan ratus tujuh puluh sembilan miliar Rupiah); dan

b. Obligasi Seri B dengan jumlah sebesar Rp921.000.000.000,-
(sembilan ratus dua puluh satu miliar Rupiah).

100% (seratus persen) dari nilai nominal Obligasi.

a. Obligasi Seri A dengan jangka waktu 3 (tiga) tahun, tanggal jatuh
tempo pada Jatuh Tempo 9 Desember 2013; dan

b. Obligasi Seri B jangka waktu 5 (lima) tahun, tanggal jatuh tempo
pada 9 Desember 2015.

Rp1,- (satu Rupiah) atau kelipatannya.
Rp5.000.000,- (lima juta Rupiah) atau kelipatannya.

a. Obligasi SeriAsebesar 8,75% (delapan koma tujuh puluh lima persen);
dan
b. Obligasi Seri B sebesar 9,00% (sembilan persen).

3 (tiga) bulanan.

Seluruh harta kekayaan Perseroan baik barang bergerak maupun
barang tidak bergerak, baik yang telah ada maupun yang akan ada
dikemudian hari menjadi jaminan bagi Pemegang Obligasi ini sesuai
dengan ketentuan dalam pasal 1131 dan 1132 Kitab Undang-undang
Hukum Perdata. Hak Pemegang Obligasi adalah Paripassu tanpa hak
preferen dengan hak-hak kreditur Perseroan lainnya baik yang ada
sekarang maupun yang akan ada dikemudian hari, kecuali hak-hak
kreditur Perseroan yang dijamin secara khusus dengan kekayaan
Perseroan baik yang telah ada maupun yang akan ada.

id AA+ (Double A Plus; Stable Outlook) dari Pefindo.

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.

Xi
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PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI (BUY BACK)

Setelah ulang tahun ke-1 (satu) sejak Tanggal Penjatahan, Perseroan dapat melakukan pembelian kembali
(buy back) untuk sebagian atau seluruh Obligasi sebelum Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi. Perseroan
mempunyai hak untuk memberlakukan pembelian kembali (buyback) tersebut untuk dipergunakan
sebagai pelunasan Obligasi atau untuk disimpan dengan memperhatikan ketentuan dalam Perjanjian
Perwaliamanatan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Keterangan lebih lanjut dapat dilihat
dalam Bab XVII mengenai Keterangan Tentang Obligasi.

PENYISIHAN DANA (SINKING FUND)

Perseroan tidak menyelenggarakan penyisihan dana untuk Obligasi ini dengan pertimbangan untuk
mengoptimalkan penggunaan dana hasil Penawaran Umum Obligasi ini sesuai dengan tujuan rencana
penggunaan dana Penawaran Umum Obligasi ini.

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UMUM

Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Obligasi ini setelah dikurangi dengan biaya-biaya
emisi seluruhnya akan digunakan untuk pembiayaan pinjaman kredit mikro sebesar 60%, pinjaman
untuk perusahaan kecil dan menengah sebesar 25% serta portofolio pinjaman kredit lainnya sebesar
15%. Keterangan selengkapnya mengenai penggunaan dana dapat dilihat pada Bab Il Prospektus ini.

RISIKO USAHA

Sebagaimana halnya dengan kegiatan perbankan lainnya, Perseroan tidak terlepas dari berbagai risiko
usaha, yaitu :

A. RISIKO USAHA YANG BERKAITAN DENGAN PERSEROAN
Risiko Makro Ekonomi.

Risiko Kredit.

Risiko Tingkat Suku Bunga.

Risiko Likuiditas.

Risiko Operasional.

Risiko Hukum.

Risiko Reputasi.

Risiko Strategik.

. Risiko Kepatuhan.

10. Risiko Kebijakan Pemerintah dan Bank Indonesia.
11. Risiko Fluktuasi Nilai Tukar Mata Uang Asing.

12. Risiko Teknologi.

©WONOOrWON =

B. RISIKO INVESTOR BAGI PEMBELI OBLIGASI PERSEROAN
STRATEGI USAHA

Dengan mengandalkan posisi yang kompetitif, daya tarik fundamental dan potensi pertumbuhan jangka
panjang pasar, Perseroan memusatkan upaya untuk merealisasikan 7 (tujuh) strategi utama, yaitu :
Memprakarsai kembali pertumbuhan pinjaman di seluruh lini usaha.

Fokus pada Value Chain.

Penjualan silang diantara nasabah dan antar lini usaha.

Meningkatkan sinergi fungsi risiko untuk mendukung pertumbuhan bisnis.

Memusatkan pada pengelolaan Sumber Daya Manusia.

Meluncurkan bisnis baru, yaitu pegadaian.

Pertumbuhan in-organic.

Noakrwdh=
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PROSPEK USAHA

Perekonomian dunia diperkirakan akan mengalami pemulihan secara bertahap, dan pada akhirnya akan
memberikan pengaruh positif terhadap kinerja ekonomi nasional. Pertumbuhan ekonomi nasional secara
tahunan pada kuartal kedua 2010 melaju sebesar 6,17% yang didorong oleh pertumbuhan konsumsi
rumah tangga, investasi, dan ekspor. Pertumbuhan ekonomi tahun 2010 diperkirakan akan berada di
atas 6%, bila dibandingkan dengan tahun 2009 sebesar 4,5%.

Dilihat dari perkembangan berbagai indikator perbankan serta ditambah dengan semakin membaiknya
kondisi makro ekonomi secara keseluruhan, industri perbankan nasional di masa mendatang diharapkan
terus tumbuh dan berkembang. Dengan kondisi yang semakin kondusif ini, Perseroan akan mempunyai
peluang lebih besar dalam menjalankan fungsi utamanya sebagai lembaga intermediasi keuangan untuk
menggerakkan sektor riil nasional.

Didukung dengan kondisi yang kondusif, Perseroan sebagai bank keenam terbesar dalam jumlah aktiva
akan dapat meningkatkan pemberian pinjaman kepada nasabah di berbagai sektor industri dan segmen
usaha. Membaiknya perekonomian juga akan memberi peluang bagi Perseroan untuk meningkatkan
pelayanan dan pengembangan produk yang sesuai dengan kebutuhan nasabah.

Perseroan optimis akan memiliki prospek usaha yang baik, walaupun dihadapkan dengan persaingan
langsung dan tidak langsung dari bank-bank nasional, bank asing, bank campuran, serta lembaga
pembiayaan lainnya seperti sewa guna usaha, koperasi, pegadaian dan lain-lain. Dengan memiliki basis
nasabah yang besar dan loyal di semua segmen, jaringan cabang yang luas dengan berbagai produk
perbankan yang ditawarkan dan pelayanan perbankan yang berkualitas, Perseroan akan tetap dapat
mengatasi persaingan berat dalam industri keuangan.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Informasi Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Anak Perusahaan untuk periode 6 (enam) bulan yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2010 dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009,
2008 dan 2007 yang diekstrak dari Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Anak Perusahaan
yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Siddharta & Widjaja, sebelumnya bernama Kantor Akuntan
Publik Siddharta Siddharta & Widjaja (a member firm of KPMG International) dengan pendapat wajar
tanpa pengecualian dalam laporannya masing-masing tertanggal 26 Oktober 2010, 10 Pebruari 2010,
12 Maret 2009, dan 6 Pebruari 2008. Laporan auditor independen tertanggal 26 Oktober 2010 memuat
paragraf penjelasan bahwa sejak tanggal 1 Januari 2010 Perseroan dan Anak Perusahaan menerapkan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (“PSAK”) No. 50 (Revisi 2006), “Instrumen Keuangan: Penyajian
dan Pengungkapan” dan PSAK No. 55 (Revisi 2006), “Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran”
secara prospektif, dan tentang penerbitan kembali laporan keuangan Perseroan tanggal dan untuk
periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2010 untuk menyesuaikan penyajiannya
dengan peraturan pasar modal, sehubungan dengan rencana Perseroan untuk melakukan Penawaran
Umum Obligasi Bank Danamon Il Tahun 2010 dengan Tingkat Bunga Tetap. Laporan auditor independen
tertanggal 12 Maret 2009 memuat paragraf penjelasan tentang penerbitan kembali laporan keuangan
konsolidasian Perseroan dan Anak Perusahaan tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2008, untuk menyesuaikan penyajiannya dengan peraturan pasar modal, sehubungan
dengan rencana Perseroan untuk melakukan Penawaran Umum Terbatas IV dalam Rangka Penerbitan
Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu kepada Para Pemegang Saham.

Informasi keuangan konsolidasian Perseroan dan Anak Perusahaan pada tanggal dan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2006 dan 2005 diekstrak dari Laporan Keuangan Konsolidasian
Perseroan dan Anak Perusahaan yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Haryanto Sahari &
Rekan (a member firm of PricewaterhouseCoopers) dengan pendapat wajar tanpa pengecualian dalam
laporannya masing-masing tertanggal 22 Maret 2007 dan 3 Pebruari 2006. Laporan auditor independen
tertanggal 22 Maret 2007 memuat paragraf penjelasan tentang penerbitan kembali laporan auditor
independen tertanggal 5 Pebruari 2007 sehubungan dengan penerbitan kembali Laporan Keuangan
Konsolidasian Perseroan dan Anak Perusahaan pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2006, untuk menyesuaikan penyajiannya dengan peraturan pasar modal, sehubungan
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dengan rencana Perseroan untuk melakukan Penawaran Umum Obligasi | Bank Danamon Tahun 2007

dengan Tingkat Bunga Tetap.

(dalam jutaan Rupiah kecuali ROA dan ROE)

Keterangan 30 Juni 31 Desember

2010 2009* 2009* 2008** 2007 2006 2005
Jumlah Aset 100.447.486 98.888.375 98.597.953 107.268.363 89.409.827 82.072.687 67.803.454
Jumlah Kewajiban 83.421.731 83.411.479  82.695.967 96.159.098 78.239.344 72.385.809  59.043.170
Jumlah Ekuitas 16.915.181 14.917.347  15.805.751 10.579.068 10.833.445  9.441.927 8.588.953
Pendapatan Bunga 6.934.860 8.068.981 15.682.777 14.189.334 12.047.645 10.895.958 8.129.133
Beban Bunga (2.091.632) (3.649.943)  (6.220.816) (5.834.855) (4.912.113) (5.251.036)  (3.526.078)
Pendapatan Operasional lainnya 1.704.225 1.396.066 2.882.959 2.560.220 2.381.839 1.467.621 1.737.763
Beban Operasional lainnya (4.437.937) (4.307.593)  (9.778.435) (8.412.171) (6.019.952) (4.701.431)  (3.065.384)
Laba Bersih 1.433.436 870.192 1.532.533 1.530.022 2.116.915 1.325.332  2.003.198
Laba Bersih/ Aset (ROA) (%) 291" 1,66 " 1,50 1,52 2,43 1,78 3,12
Laba Bersih/ Ekuitas (ROE) (%) 18,65" 13,68" 11,24 14,64 22,91 15,63 26,12

*) Tidak diaudit

** )Setelah dilakukan reklasifikasi untuk menyesuaikan penyajiannya dengan periode / tahun lainnya
1) Rasio ROA, ROE dan NIM untuk periode6 ( enam) bulan yang berakhir 30 Juni 2010 dan 2009, menggunakan data-data yang disetahunkan
sesuai dengan Surat Edaran Bl no. 12/11/DPNP tanggal 31 Maret 2010 dan Surat Edaran Bl No. 7/10/DPNP tanggal 31 Maret 2005.

OBLIGASI YANG TELAH DITERBITKAN

Tabel di bawah menunjukkan rincian Obligasi yang telah diterbitkan oleh Perseroan :

Nama Obligasi Seri Jumlah  Tingkat Jangka Peringkat Tanggal Jatuh Total Nilai

Nominal Bunga Waktu Efektif Tempo Obligasi yang

(Rp juta) Bapepam Terhutang

dan LK (Rp juta)

Obligasi | Bank Danamon Tahun 2007 A 250.000 9,40% 3 tahun id AA+ 9 April 2007 19 April 2010 -
Dengan Tingkat Bunga Tetap

(“Penawaran Umum Obligasi 1) B 1.250.000  10,60% 5 tahun id AA+ 9 April 2007 19 April 2012 1.250.000

Jumlah 1.500.000 1.250.000

Xiv
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. PENAWARAN UMUM

OBLIGASI Il BANK DANAMON TAHUN 2010 DENGAN TINGKAT BUNGA TETAP
Dengan Jumlah Pokok Sebesar Rp2.800.000.000.000,- (Dua Triliun Delapan Ratus Miliar Rupiah)

Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang akan diterbitkan oleh
Perseroan atas nama PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (“KSEI”), sebagai bukti hutang kepada
Pemegang Obligasi.

Obligasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari nilai Pokok Obligasi dan terdiri dari

2 (dua) seri :

Seri A : Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar 8,75% (delapan koma tujuh puluh lima persen)
per tahun, berjangka waktu 3 (tiga) tahun sejak Tanggal Emisi. Jumlah Pokok Obligasi Seri A
yang ditawarkan adalah sebesar Rp1.879.000.000.000,- (satu triliun delapan ratus tujuh puluh
sembilan miliar Rupiah). Pembayaran Pokok Obligasi secara penuh dilakukan pada tanggal
jatuh tempo Obligasi yaitu tanggal 9 Desember 2013.

Seri B : Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar 9,00% (sembilan persen) per tahun, berjangka waktu
5 (lima) tahun sejak Tanggal Emisi. Jumlah Pokok Obligasi Seri B yang ditawarkan adalah sebesar
Rp921.000.000.000,- (sembilan ratus dua puluh satu miliar Rupiah). Pembayaran Pokok Obligasi
secara penuh dilakukan pada tanggal jatuh tempo Obligasi yaitu tanggal 9 Desember 2015.

Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sejak Tanggal Emisi, sesuai dengan tanggal pembayaran
masing-masing Bunga Obligasi. Pembayaran Bunga Obligasi pertama akan dilakukan pada tanggal
9 Maret 2011 sedangkan Pembayaran Bunga Obligasi terakhir sekaligus jatuh tempo Obligasi masing-
masing adalah pada tanggal 9 Desember 2013 untuk Obligasi seri A dan tanggal 9 Desember 2015
untuk Obligasi seri B.

Dalam Rangka Penerbitan Obligasi Ini, Perseroan Telah Memperoleh Hasil Pemeringkatan Atas
Surat Hutang Jangka Panjang Dari PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo) dengan peringkat :
idAA+
(Double A Plus; Stable Outlook)

Untuk Keterangan Lebih Lanjut Dapat Dilihat Pada Bab XVIII Propektus Ini

[
[
Danamon
PT BANK DANAMON INDONESIA Tbk.

Kegiatan Usaha Utama:
Bergerak Dalam Bidang Usaha Jasa Perbankan dan Keuangan Lainnya

Berkedudukan di Jakarta, Indonesia

KANTOR PUSAT KANTOR CABANG
Menara Bank Danamon Lantai 5 Perseroan memiliki 80 kantor cabang domestik,

JI. Prof. Dr. Satrio Kav. E4 No.6 393 kantor cabang pembantu domestik, 1.061 kantor
Mega Kuningan, Jakarta 12950 cabang pembantu Danamon Simpan Pinjam (termasuk
Telepon : (021) 5799 1001-3 53 cabang implant dan 14 consumer mass market),
Faksmili: (021) 5799 1160 11 kantor cabang syariah yang tersebar di seluruh

Homepage : www.danamon.co.id Indonesia, 1 kantor cabang di luar negeri serta 843

jaringan ATM dan sejumlah ATM mitra kerja lainnya

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN ADALAH RISIKO KONDISI MAKRO
EKONOMI, YAITU RISIKO YANG TIMBUL SEHUBUNGAN DENGAN PERUBAHAN KONDISI
PEREKONOMIAN NASIONAL YANG BERPENGARUH BAIK SECARA LANGSUNG MAUPUN
TIDAK LANGSUNG TERHADAP KINERJA PERSEROAN

RISIKO LAINNYA DIUNGKAPKAN PADA BAB V DALAM PROSPEKTUS INI
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Perseroan berkedudukan di Jakarta didirikan dengan nama PT Bank Kopra Indonesia atau PT Indonesian
Copra Banking Corporation Limited berdasarkan Akta No.134 tanggal 16 Juli 1956 yang dibuat dihadapan
Meester Raden Soedja, pada waktu itu Notaris di Jakarta. Akta tersebut telah mendapat persetujuan dari
Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No.J.A.5/40/8 tanggal 24 April 1957, dan
telah didaftarkan di Pengadilan Negeri Jakarta di bawah No.845 tanggal 7 Mei 1957 serta diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia No.46 tanggal 7 Juni 1957, Tambahan No.664.

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, perubahan terakhir dilakukan
sehubungan dengan penambahan modal ditempatkan dan disetor Perseroan dalam rangka Program
Kompensasi Karyawan/Manajemen Berbasis Saham (E/MSOP) per tanggal 30 Juni 2010 melalui Akta
Perubahan Anggaran Dasar No.18 tanggal 21 Juli 2010 dibuat di hadapan P. Sutrisno A. Tampubolon,
SH., M.Kn., Notaris di Jakarta, yang telah diterima serta dicatat dalam Database Sisminbakum Direktorat
Jenderal Administrasi Hukum Umum Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
No.AHU-AH.01.10-18893 tanggal 26 Juli 2010, adapun penerimaan pemberitahuan perubahan dari
Kantor Pendaftaran Perusahaan Kotamadya Jakarta Selatan masih dalam proses pendaftaran.

Perseroan bergerak dalam bidang usaha jasa perbankan dan keuangan lainnya. Perseroan telah
memperoleh izin usaha sebagai Bank Umum dari Menteri Keuangan Republik Indonesia pada tanggal
30 September 1958 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No.161259/
U.M.II dan menjadi bank devisa sejak tanggal 5 Nopember 1988 berdasarkan Surat Keputusan Direksi
Bank Indonesia No.21/10/Dir/lUPPS.

Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada saat Prospektus ini diterbitkan
adalah berdasarkan Daftar Pemegang Saham yang dikeluarkan oleh PT Raya Saham Registra selaku
Biro Administrasi Efek Perseroan per 31 Juli 2010, adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) %

Saham Seri A Saham Seri B Saham Seri A Saham Seri B

@ Rp50.000,- @ Rp500,-

Modal Dasar 22.400.000 17.760.000.000 1.120.000.000.000 8.880.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
Asia Financial (Indonesia) Pte. Ltd - 5.674.493.482 - 2.837.246.741.000 67,42
Masyarakat 22.400.000 2.719.187.984 1.120.000.000.000 1.359.593.992.000 32,58
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 22.400.000 8.393.681.466 1.120.000.000.000 4.196.840.733.000 100,00
Jumlah Saham dalam Portepel - 9.366.318.534 - 4.683.159.267.000

NAMA OBLIGASI

Nama Obligasi yang ditawarkan melalui Penawaran Umum ini adalah Obligasi Il Bank Danamon Tahun
2010 Dengan Tingkat Bunga Tetap.

JENIS OBLIGASI

Obligasi diterbitkan tanpa warkat kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan untuk didaftarkan atas
nama KSEI sebagai bukti hutang untuk kepentingan Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening.
Bukti kepemilikan Obligasi bagi Pemegang Obligasi adalah Konfirmasi Tertulis yang diterbitkan oleh
Pemegang Rekening dan diadministrasikan oleh KSEI berdasarkan Perjanjian Pembukaan Rekening
Efek yang ditandatangani Pemegang Obligasi dan Pemegang Rekening. Konfirmasi Tertulis tersebut
tidak dapat dialihkan atau diperdagangkan.

JUMLAH POKOK OBLIGASI

Obligasi ini diterbitkan dengan jumlah Pokok Obligasi sebesar Rp2.800.000.000.000,- (dua triliun delapan
ratus miliar Rupiah) dengan Satuan Pemindahbukuan Obligasi adalah sebesar Rp1,- (satu Rupiah) atau
kelipatannya. Jumlah Pokok Obligasi tersebut dapat berkurang sehubungan dengan pelunasan Pokok
Obligasi dari masing-masing Seri Obligasi dan/atau pembelian kembali (buy back) sebagai pelunasan
Obligasi sebagaimana dibuktikan dengan Sertifikat Jumbo Obligasi sesuai dengan ketentuan dalam
Perjanjian Perwaliamanatan.
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Pemesanan pembelian Obligasi harus dilakukan dalam jumlah sekurang-kurangnya Rp5.000.000,- (lima
juta Rupiah) dan/atau kelipatannya.

JANGKA WAKTU DAN JATUH TEMPO

Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat berjangka waktu paling lama 5 (lima) tahun dengan syarat-syarat

dan ketentuan-ketentuan Obligasi sebagai berikut :

SeriA : Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar 8,75% (delapan koma tujuh puluh lima persen)
per tahun, berjangka waktu 3 (tiga) tahun sejak Tanggal Emisi. Jumlah Pokok Obligasi Seri A
yang ditawarkan adalah sebesar Rp1.879.000.000.000,- (satu triliun delapan ratus tujuh puluh
sembilan miliar Rupiah). Pembayaran Pokok Obligasi secara penuh dilakukan pada tanggal
jatuh tempo Obligasi yaitu tanggal 9 Desember 2013.

Seri B : Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar 9,00% (sembilan persen) per tahun, berjangka
waktu 5 (lima) tahun sejak Tanggal Emisi. Jumlah Pokok Obligasi Seri B yang ditawarkan adalah
sebesar Rp921.000.000.000,- (sembilan ratus dua puluh satu miliar Rupiah). Pembayaran
Pokok Obligasi secara penuh dilakukan pada tanggal jatuh tempo Obligasi yaitu tanggal
9 Desember 2015.

Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sejak Tanggal Emisi, sesuai dengan tanggal pembayaran
masing-masing Bunga Obligasi. Pembayaran Bunga Obligasi pertama akan dilakukan pada tanggal
9 Maret 2011. Sedangkan pembayaran bunga Obligasi terakhir dilakukan pada saat jatuh tempo sesuai
dengan seri masing-masing Obligasi.

Tingkat bunga Obligasi merupakan persentase per tahun dari nilai nominal yang dihitung berdasarkan
jumlah hari yang lewat, dimana 1 (satu) bulan dihitung 30 (tiga puluh) hari dan 1 (satu) tahun dihitung
360 (tiga ratus enam puluh) hari.

Obligasi harus dilunasi dengan harga yang sama dengan jumlah Pokok Obligasi yang tertulis pada
Konfirmasi Tertulis yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi, dengan memperhatikan Sertifikat Jumbo
Obligasi dan ketentuan Perjanjian Perwaliamanatan.

HARGA PENAWARAN

100% (seratus persen) dari nilai nominal Obligasi.

BUNGA OBLIGASI

Jadwal pembayaran Pokok dan Bunga untuk masing-masing seri Obligasi adalah sebagaimana tercantum
dalam tabel berikut di bawah ini :

Bunga ke Seri A Seri B
1 9 Maret 2011 9 Maret 2011
2 9 Juni 2011 9 Juni 2011
3 9 September 2011 9 September 2011
4 9 Desember 2011 9 Desember 2011
5 9 Maret 2012 9 Maret 2012
6 9 Juni 2012 9 Juni 2012
7 9 September 2012 9 September 2012
8 9 Desember 2012 9 Desember 2012
9 9 Maret 2013 9 Maret 2013

10 9 Juni 2013 9 Juni 2013
11 9 September 2013 9 September 2013
12 9 Desember 2013 9 Desember 2013
13 - 9 Maret 2014
14 - 9 Juni 2014
15 - 9 September 2014
16 - 9 Desember 2014
17 - 9 Maret 2014
18 - 9 Juni 2015
19 - 9 September 2015
20 - 9 Desember 2015
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Bunga Obligasi akan dibayarkan oleh Perseroan melalui KSEI selaku Agen Pembayaran kepada
Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening pada Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi yang
bersangkutan berdasarkan Daftar Pemegang Obligasi. Bunga Obligasi merupakan persentase per
tahun dari nilai nominal yang dihitung berdasarkan jumlah Hari Kalender yang lewat dengan perhitungan
1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) hari dan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) hari.

JAMINAN

Obligasi ini tidak dijamin dengan jaminan khusus, akan tetapi dijamin dengan seluruh harta kekayaan
Perseroan, baik barang bergerak maupun barang tidak bergerak, baik yang telah ada maupun yang akan
ada dikemudian hari menjadi jaminan bagi Pemegang Obligasi ini sesuai dengan ketentuan dalam Pasal
1131 dan 1132 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. Hak Pemegang Obligasi ini adalah paripassu
tanpa hak preferen dengan hak-hak kreditur Perseroan lainnya, baik yang ada sekarang maupun yang
akan ada dikemudian hari, kecuali hak-hak kreditur Perseroan yang dijamin secara khusus dengan
kekayaan Perseroan baik yang telah ada maupun yang akan ada.

PENYISIHAN DANA (SINKING FUND)

Perseroan tidak menyelenggarakan penyisihan dana untuk Obligasi ini dengan pertimbangan untuk
mengoptimalkan penggunaan dana hasil Penawaran Umum Obligasi ini sesuai dengan tujuan rencana
penggunaan dana Penawaran Umum Obligasi ini.

HASIL PEMERINGKATAN

Untuk memenuhi Peraturan No.IX.C.1 lampiran Keputusan Ketua Bapepam No.KEP-04/PM/2000 tanggal
27 Oktober 2000 tentang Pedoman mengenai Bentuk dan Isi Pernyataan Pendaftaran dalam rangka
Penawaran Umum, Perseroan telah melakukan pemeringkatan atas surat hutang jangka panjang yang
dilaksanakan oleh Pefindo. Berdasarkan surat Pefindo No.1147/PEF-Dir/V111/2010 tanggal 26 Agustus
2010 hasil pemeringkatan atas surat hutang jangka panjang Perseroan adalah :

- AA+
id
(Double A Plus ; Stable Outlook)

Pefindo menetapkan peringkat “idAA+” pada rencana emisi Obligasi [1/2010 Perseroan yang berjumlah
sebesar-besarnya Rp3 triliun. Prospek untuk peringkat di atas adalah “stabil.” Peringkat tersebut
mencerminkan posisi bisnis dan permodalan Perseroan yang sangat kuat, rentabilitas yang sangat baik,
dan kuatnya dukungan dari pemegang saham mayoritas Perseroan. Akan tetapi, peringkat tersebut
dibatasi oleh likuiditas yang melemah.

Didirikan sejak tahun 1956, Perseroan telah berkembang menjadi bank komersial terbesar keenam di
Indonesia. Saat ini, Perseroan memiliki fokus bisnis dalam segmen mass market (perbankan mikro dan
ritel) sambil mempertahankan bisnis di bidang SME dan korporasi. Pada akhir Juni 2010, Perseroan
dimiliki sebesar 67,43% oleh Asia Financial Indonesia Pte. Ltd. (AFI) dan 32,57% oleh publik. Pemegang
saham utama AFI adalah Temasek Holding Pte. Ltd (peringkat AAA/Stabil oleh S&P), sebuah perusahaan
holding Pemerintah Singapura. Perseroan memberikan jasa perbankannya melalui 80 kantor cabang
domestik, 393 kantor cabang pembantu domestik, 1.061 kantor cabang Danamon Simpan Pinjam
(termasuk 53 cabang implant dan 14 consumer mass market). Disamping itu Perseroan juga memiliki
11 kantor cabang Syariah yang tersebar di seluruh Indonesia, 1 kantor cabang di luar negeri serta
843 jaringan ATM dan sejumlah ATM Mitra Kerja lainnya. Jaringan kerja yang dimiliki Perseroan termasuk
salah satu yang terbesar diantara bank swasta lainnya di Indonesia yang tersebar di seluruh Indonesia
dan mencakup sebagian besar kabupaten. Sedangkan Anak Perusahan memiliki 610 outlet.

Perseroan tidak memiliki hubungan afiliasi dengan Pefindo yang bertindak sebagai lembaga pemeringkat.
Perseroan akan melakukan pemeringkatan atas Obligasi yang diterbitkan setiap 1 (satu) tahun sekali
selama kewajiban atas efek tersebut belum lunas, sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam Peraturan
Bapepam dan LK Nomor IX.C.11.
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Penjelasan lebih lanjut mengenai hasil pemeringkatan dapat dilihat pada Bab XVIII tentang Keterangan
Mengenai Pemeringkatan Obligasi.

TATA CARA DAN TEMPAT PELUNASAN PINJAMAN POKOK DAN PEMBAYARAN BUNGA OBLIGASI

Pelunasan Pokok Obligasi dan pembayaran Bunga Obligasi oleh Perseroan kepada Pemegang Obligasi
melalui Pemegang Rekening akan dilakukan melalui KSEI selaku Agen Pembayaran sesuai dengan
syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan yang diatur dalam Perjanjian Agen Pembayaran dan sesuai dengan
jadual waktu pembayaran masing-masing sebagaimana ditentukan dalam Perjanjian Perwaliamanatan.
Apabila saat pelunasan Pokok Obligasi dan atau pembayaran Bunga Obligasi jatuh bukan pada Hari
Bursa, maka akan dibayarkan pada Hari Bursa berikutnya.

WALI AMANAT

Sesuai dengan Perjanjian Perwaliamanatan, Perseroan telah menunjuk PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
untuk bertindak selaku Wali Amanat dalam rangka Penawaran Umum Obligasi yang beralamat di Plaza
Mandiri JI. Jenderal Gatot Subroto Kavling 36-38 Jakarta 12190, Indonesia.

HAK SENIORITAS ATAS UTANG

Hak Pemegang Obligasi adalah pari-passu tanpa hak preferen dengan hak-hak kreditur Perseroan lainnya
baik yang ada sekarang maupun dikemudian hari, kecuali hak-hak kreditur Perseroan yang dijamin secara
khusus dengan kekayaan Perseroan baik yang telah ada maupun yang akan ada.

TAMBAHAN HUTANG YANG DAPAT DIBUAT PERSEROAN PADA MASA AKAN DATANG

Tidak ada pembatasan bagi Perseroan untuk memperoleh hutang baru di masa mendatang di dalam
ketentuan Perjanjian Perwaliamanatan.

KELALAIAN PERSEROAN

Peristiwa-peristiwa atau keadaan yang merupakan kelalaian (cidera janji) Perseroan diatur dan ditentukan
dalam Perjanjian Perwaliamanatan, yang djelaskan pada Bab XVII Prospektus ini.

PROSEDUR PEMESANAN PEMBELIAN OBLIGASI

Prosedur pemesanan Obligasi dapat dilihat pada Bab XX mengenai Persyaratan Pemesanan Pembelian
Obligasi.

PERPAJAKAN
Diuraikan dalam Bab XII mengenai Perpajakan.
PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI (BUY BACK)

Setelah ulang tahun ke-1 (satu) sejak Tanggal Penjatahan, Perseroan dapat melakukan pembelian kembali
(buy back) untuk sebagian atau seluruh Obligasi sebelum Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi. Perseroan
mempunyai hak untuk memberlakukan pembelian kembali (buyback) tersebut untuk dipergunakan
sebagai pelunasan Obligasi atau untuk disimpan dengan memperhatikan ketentuan dalam Perjanjian
Perwaliamanatan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Keterangan lebih lanjut dapat dilihat
dalam Bab XVII mengenai Keterangan Tentang Obligasi.
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HAK-HAK PEMEGANG OBLIGASI

a. Pembayaran kembali Pokok Obligasi, pembayaran Bunga Obligasi dan Denda (jika ada) merupakan
hak sepenuhnya dari Pemegang Obligasi.

b. Menerima pelunasan Pokok Obligasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi dari Perseroan yang
dibayarkan melalui KSEI sebagai Agen Pembayaran pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi dan/
atau Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi yang bersangkutan. Pokok Obligasi harus dilunasi dengan
harga yang sama dengan jumlah Pokok Obligasi yang tertulis pada Konfirmasi Tertulis yang dimiliki
oleh Pemegang Obligasi.

c. Yang berhak atas Bunga Obligasi yang dibayarkan pada periode pembayaran bunga Obligasi yang
bersangkutan adalah Pemegang Obligasi yang memiliki Obligasi pada 4 (empat) Hari Bursa sebelum
Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening,
kecuali ditentukan lain oleh KSEI atau peraturan perundang-undangan yang berlaku.

d. Bila terjadi kelalaian dalam pelunasan Pokok Obligasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi,
Pemegang Obligasi berhak untuk menerima pembayaran Denda atas setiap kelalaian pembayaran
tersebut. Pemegang Obligasi berhak atas pembayaran denda secara proporsional sesuai jumlah
Obligasi yang dimilikinya.

e. Seorang atau lebih Pemegang Obligasi yang mewakili sedikitnya 20% (dua puluh persen) dari jumlah
Pokok Obligasi yang terhutang (tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Perseroan dan/atau Afiliasi
Perseroan) berhak mengajukan permintaan tertulis kepada Wali Amanat agar diselenggarakan
RUPO dengan memuat acara yang diminta dengan melampirkan asli KTUR dengan ketentuan sejak
diterbitkannya KTUR tersebut Obligasi yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi yang mengajukan
permintaan tertulis kepada Wali Amanat tersebut akan dibekukan oleh KSEI sejumlah Obligasi yang
tercantum dalam KTUR tersebut. Pencabutan pembekuan oleh KSEI tersebut hanya dapat dilakukan
setelah mendapat persetujuan secara tertulis dari Wali Amanat.

f.  Melalui keputusan RUPO, Pemegang Obligasi antara lain berhak melakukan tindakan sebagai
berikut :

i. Menyampaikan pemberitahuan kepada Perseroan atau kepada Wali Amanat atau untuk
memberikan pengarahan kepada Wali Amanat, atau untuk mengambil keputusan sehubungan
dengan terjadinya kelalaian sebagaimana dimaksud Pasal 9 Perjanjian Perwaliamanatan atau
untuk mengambil tindakan lain; atau

ii. Memberhentikan Wali Amanat dan menunjuk pengganti Wali Amanat menurut ketentuan-
ketentuan Perjanjian Perwaliamanatan; atau

iii. Mengambil tindakan lain yang dikuasakan untuk diambil oleh atau atas nama Pemegang
Obligasi; dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan dalam Perjanjian Perwaliamanatan atau
berdasarkan peraturan perundang undangan yang berlaku di Negara Republik Indonesia; atau

iv. Mengambil keputusan sehubungan dengan perubahan nilai Pokok Obligasi, perubahan tingkat
Bunga Obligasi, perubahan tata cara pembayaran Bunga Obligasi, perubahan jangka waktu
Obligasi, dan perubahan perjanjian dalam rangka perubahan-perubahan tersebut diatas hanya
dapat dilakukan karena adanya kelalaian EMITEN sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9.2.a
Perjanjian Perwaliamanatan dan khusus untuk RUPO yang memutuskan mengenai hal tersebut,
dilakukan dengan ketentuan sebagaimana tertera dalam Pasal 10 Perjanjian Perwaliamanatan;
atau

v. Mengambil keputusan jika tidak tercapai kesepakatan mengenai kondisi apakah suatu kejadian
termasuk Force Majeure atau bukan, sebagaimana ditentukan dalam Pasal 15.2 Perjanjian
Perwaliamanatan; atau

vi. Mengambil tindakan lain yang diperlukan untuk kepentingan Pemegang Obligasi berdasarkan
ketentuan Perjanjian Perwaliamanatan dan/atau peraturan perundang-undangan yang berlaku;
atau

vii. Mengambil keputusan sehubungan dengan terjadinya kejadian kelalaian sebagaimana dimaksud
dalam Perjanjian Perwaliamanatan.
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Il. RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN
UMUM

Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Obligasi ini setelah dikurangi dengan biaya-biaya
emisi seluruhnya akan digunakan untuk pembiayaan pinjaman kredit mikro sebesar 60%, pinjaman untuk
perusahaan kecil dan menengah sebesar 25% serta portofolio pinjaman kredit lainnya sebesar 15%.

Pelaksanaan penggunaan dana hasil penawaran umum ini akan mengikuti ketentuan Pasar Modal yang
berlaku di Indonesia.

Sesuai dengan Surat Edaran yang diterbitkan oleh Bapepam dan LK No.SE-05/BL/2006 tanggal
29 September 2006 tentang Keterbukaan Informasi Mengenai Biaya yang Dikeluarkan Dalam Rangka
Penawaran Umum, total biaya yang dikeluarkan oleh Perseroan adalah kurang lebih setara dengan
0,50% dari nilai emisi Obligasi yang meliputi:

1. Biayajasa untuk Penjamin Emisi Obligasi sebesar 0,20%, yang terdiri dari biaya jasa penyelenggaraan
(management fee) 0,15%; biaya jasa penjaminan (underwriting fee) 0,025%; biaya jasa penjualan
(selling fee) 0,025%;

2. Biayajasa Profesi Penunjang Pasar Modal sebesar 0,14%, yang terdiri dari biaya jasa akuntan publik
sebesar 0,11%; biaya jasa konsultan hukum sebesar 0,03%; biaya jasa notaris sebesar 0,002%;

3. Biaya Lembaga Penunjang Pasar Modal yang terdiri dari biaya jasa Wali Amanat sebesar 0,03%
dan Pemeringkat Efek sebesar 0,06%;

4. Biaya lain-lain 0,07%, termasuk biaya jasa Bursa Efek, Kustodian, penyelenggaraan Public Expose,
biaya percetakan Prospektus, formulir, biaya iklan koran Prospektus ringkas dan biaya-biaya yang
berhubungan dengan hal-hal tersebut.

Perseroan akan melaporkan secara berkala realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum Obligasi
ini kepada Bapepam dan LK sesuai dengan Peraturan Bapepam No.X.K.4 Lampiran Keputusan Ketua
Bapepam No.Kep-27/PM/2003 tanggal 17 Juli 2003 tentang Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil
Penawaran Umum dan juga kepada para Pemegang Obligasi melalui Wali Amanat sampai dengan seluruh
dana hasil Penawaran Umum Obligasi ini terpakai seluruhnya.

Apabila Perseroan bermaksud mengubah penggunaan dana hasil Penawaran Umum Obligasi ini
sebagaimana dimaksud di atas, maka Perseroan harus melaporkan rencana perubahan penggunaan dana
tersebut terlebih dahulu kepada Bapepam dan LK dengan mengemukakan alasan dan pertimbangannya
serta perubahan penggunaan dana tersebut harus memperoleh persetujuan dari Wali Amanat setelah
memperoleh persetujuan RUPO, satu dan lain hal sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan yang
berlaku di Pasar Modal.

Dana hasil Penawaran Umum Obligasi | Bank Danamon Tahun 2007 Dengan Tingkat Bunga Tetap
seluruhnya telah digunakan sesuai dengan tujuan penggunaan dana obligasi tersebut serta telah
dilaporkan kepada Bapepam dan LK sesuai dengan Peraturan Bapepam No.X.K.4, sebagaimana surat
Perseroan No.B.399-Corp.Sec tanggal 13 Agustus 2007.



| -

Danamon —

lll. PERNYATAAN HUTANG

Tabel dibawah ini diekstrak dari Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Anak Perusahaan
untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2010 yang telah diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik Siddharta & Widjaja, sebelumnya bernama Kantor Akuntan Publik Siddharta Siddharta
& Widjaja (a member firm of KPMG International) dengan pendapat wajar tanpa pengecualian yang
memuat paragraf penjelasan bahwa sejak tanggal 1 Januari 2010 Perseroan dan Anak Perusahaan
menerapkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (“PSAK”) No.50 (Revisi 2006), “Instrumen
Keuangan : Penyajian dan Pengungkapan” dan PSAK No. 55 (Revisi 2006), “Instrumen Keuangan :
Pengakuan dan Pengukuran” secara prospektif, dan tentang penerbitan kembali laporan keuangan
Perseroan tanggal dan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2010 untuk
menyesuaikan penyajiannya dengan peraturan pasar modal, sehubungan dengan rencana Perseroan
untuk melakukan Penawaran Umum Obligasi Bank Danamon Il Tahun 2010 dengan Tingkat Bunga Tetap.
Perseroan dan Anak Perusahaan mempunyai kewajiban yang keseluruhannya berjumlah Rp83.421.731
juta, dengan perincian sebagai berikut :

A. KEWAJIBAN KONSOLIDASIAN

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Rupiah Mata Uang Asing Jumlah
(ekuivalen Rupiah)
Simpanan nasabah 59.857.160 7.157.547 67.014.707
Simpanan dari bank lain 1.849.966 226.630 2.076.596
Efek yang dijual dengan janji dibeli kembali 4.079.827 - 4.079.827
Pendapatan premi tangguhan 504.691 - 504.691
Premi yang belum merupakan pendapatan 287.008 - 287.008
Kewajiban akseptasi 88.206 1.015.886 1.104.092
Obligasi yang diterbitkan 1.670.737 - 1.670.737
Pinjaman yang diterima 1.267.352 979.020 2.246.372
Hutang pajak 40.454 - 40.454
Kewaijiban derivatif 67.723 200.005 267.728
Kewajiban pajak tangguhan — bersih 268.462 - 268.462
Beban yang masih harus dibayar dan kewajiban lain-lain 3.179.803 181.254 3.361.057
Pinjaman subordinasi 500.000 - 500.000
Jumlah kewajiban 73.661.389 9.760.342 83.421.731

Tidak ada pembatasan-pembatasan (negative covenant) yang dapat merugikan hak-hak baik Pemegang
Obligasi maupun pemegang saham publik, sehingga tidak ada pencabutan dari pembatasan-pembatasan
tersebut.

1. Simpanan Nasabah

Simpanan nasabah pada tanggal 30 Juni 2010 yang berhasil dihimpun Perseroan adalah sebesar
Rp67.014.707 juta yang terdiri dari simpanan dari pihak yang mempunyai hubungan istimewa
dengan Perseroan sebesar Rp78.587 juta dan simpanan dari pihak ketiga sebesar Rp66.936.120
juta. Berdasarkan jenis mata uang, simpanan nasabah dapat dirinci menjadi simpanan dalam mata
uang Rupiah sebesar Rp59.857.160 juta dan dalam mata uang asing sebesar Rp7.157.547 juta
sebagaimana terlihat dalam tabel berikut ini :

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 30 Juni 2010
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Giro 584
Tabungan 36.811
Deposito Berjangka 41.192
Pihak ketiga
Giro 8.215.664
Tabungan 17.562.626
Deposito Berjangka 41.157.830
Jumlah simpanan nasabah 67.014.707
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(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 30 Juni 2010 Tingkat suku bunga efektif rata-rata tertimbang
untuk periode 6 (enam) bulan berakhir
30 Juni 2010 (%)

Rupiah
Giro 5.880.343 2,36
Tabungan 15.588.995 2,93
Deposito berjangka 38.387.822 7,15
Mata uang asing
Giro 2.335.905 0,42
Tabungan 2.010.442 0,62
Deposito berjangka 2.811.200 0,98
Jumlah simpanan nasabah 67.014.707

Sisa umur jatuh tempo berdasarkan kontraktual dan asumsi perilaku

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Nilai Tercatat <1bulan 1-3bulan 3-6bulan 6-12bulan > 12 bulan
Giro 8.216.248 666.565 759.158 1.138.736 2.277.473 3.374.316
Tabungan 17.599.437 513.968 3.338.007 1.112.770 2.228.792  10.405.900
Deposito Berjangka 41.199.022 11.422.830 2.782.758 1.652.125 398.560 24.942.749
Jumlah simpanan nasabah 67.014.707 12.603.363 6.879.923 3.903.631 4.904.825 38.722.965

Simpanan yang diblokir dan dijadikan jaminan atas pinjaman yang diberikan

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 30 Juni 2010
Deposito berjangka 3.110.494

Berdasarkan Undang-Undang No.1/PLPS/2006, Lembaga Penjaminan Simpanan (LPS) menjamin
simpanan nasabah yang berbentuk giro, deposito berjangka, sertifikat deposito dan tabungan sesuai
dengan tingkat suku bunga penjaminan. Setiap bank yang melakukan kegiatan usaha di wilayah
Negara Republik Indonesia waijib menjadi peserta penjaminan dan membayar kontribusi kepesertaan
dan premi penjaminan.

Simpanan dari Bank Lain

Jumlah simpanan dari bank lain sebesar Rp2.076.596 juta terdiri dari giro, call money, tabungan,
deposito dan deposit on call.

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 30 Juni 2010
Rupiah
Giro 690.708
Deposito dan deposits on call 222.753
Call money 925.000
Tabungan 11.505
Mata uang asing
Giro 5
Call money 226.625
Jumlah simpanan dari bank lain 2.076.596

Efek yang Dijual dengan Janji Dibeli Kembali

Pada tanggal 30 Juni 2010 terdapat kewajiban atas Obligasi Pemerintah yang dijual dengan janji
dibeli kembali sebesar Rp4.079.827 juta disajikan pada efek yang dijual dengan janji dibeli kembali.
Kewajiban atas pembelian kembali Obligasi Pemerintah ini akan jatuh tempo bervariasi antara tanggal
28 Januari 2011 sampai dengan 12 Pebruari 2014.
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4. Kewajiban Akseptasi
Pada tanggal 30 Juni 2010, kewajiban akseptasi Perseroan berjumlah sebesar Rp1.104.092 juta
yang di dalamnya termasuk kewajiban akseptasi dalam mata uang asing (Dolar Amerika Serikat,
Euro dan Yen Jepang) sebesar Rp1.015.886 juta.

5. Obligasi yang Diterbitkan

Obligasi yang diterbitkan merupakan hutang obligasi Perseroan dan Anak Perusahaan pada tanggal
30 Juni 2010 sebesar Rp1.670.737 juta yang terdiri dari :

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 30 Juni 2010
Perseroan 1.250.000
Anak Perusahaan 420.737
Jumlah 1.670.737

Obligasi Anak Perusahaan terdiri dari :

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 30 Juni 2010
Obligasi yang diterbitkan 544.000
Beban emisi obligasi yang belum diamortisasi (2.263)
Eliminasi untuk keperluan konsolidasian (121.000)
Jumlah obligasi yang diterbitkan — bersih 420.737

6. Pinjaman yang Diterima

Pinjaman yang diterima merupakan pinjaman dalam bentuk Rupiah maupun mata uang asing yang
diterima dari Bank Indonesia, bank-bank dan lembaga keuangan lain. Pada tanggal 30 Juni 2010,
pinjaman yang diterima Perseroan dan Anak Perusahaan adalah sebesar Rp2.246.372 juta, dengan
perincian sebesar Rp1.267.352 juta dalam Rupiah dan Rp979.020 juta dalam mata uang asing.

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 30 Juni 2010
Rupiah
Pinjaman penerusan (two-step loans) 7.141
PT Bank Panin Tbk. 100.000
Bank Indonesia (BI) 16.808
PT Bank Central Asia Tbk. 75.000
International Finance Corporation (IFC) 883.920
PT Permodalan Nasional Madani (PNM) 34.483
Pinjaman bankers acceptance 100.000
Pinjaman dari bank/lembaga keuangan lain 50.000
Jumlah 1.267.352
Mata uang asing
International Finance Corporation (IFC) 217.560
Pembiayaan Letter of Credit 761.460
Jumlah 979.020
Jumlah pinjaman yang diterima 2.246.372

10
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Hutang Pajak

Jumlah hutang pajak Perseroan dan Anak Perusahaan pada tanggal 30 Juni 2010 adalah sebesar
Rp40.454 juta yang terdiri dari :

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 30 Juni 2010
Pajak penghasilan

Pasal 21 10.689

Pasal 23/26 7.662
Pajak pertambahan nilai 984
Jumlah Hutang Pajak Perseroan 19.335
Jumlah Hutang Pajak Anak Perusahaan 21.119
Jumlah Hutang pajak 40.454

Kewajiban Derivatif

Pada tanggal 30 Juni 2010, jumlah kewajiban derivatif Perseroan adalah sebesar Rp267.728 juta,
dengan perincian sebagai berikut :

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Counterparty Bank Counterparty Nasabah 30 Juni 2010
Kontrak tunai mata uang asing 1.886 4 1.890
Kontrak berjangka mata uang asing 3.004 559 3.563
Swap mata uang asing 87.879 - 87.879
Cross currency swap 20.582 607 21.189
Swap suku bunga 39.123 24.428 63.551
Kontrak opsi mata uang asing 12.602 77.054 89.656
Jumlah Kewajiban Derivatif 165.076 102.652 267.728

Kewajiban Pajak Tangguhan - bersih

Kewajiban pajak tangguhan — bersih seluruhnya berasal dari Anak Perusahaan. Pada tanggal
30 Juni 2010, kewajiban pajak tangguhan Anak Perusahaan sebesar Rp268.462 juta, dengan
perincian sebagai berikut :

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 1 Januari 2010  (Dibebankan)/ dikreditkan 30 Juni 2010
ke laporan laba rugi
konsolidasian

Beban tangguhan (245.570) (53.892) (299.462)
Imbalan kerja karyawan yang masih harus dibayar 34.426 (1.065) 33.361
Penyusutan aset tetap (9.599) 20 (9.579)
Penyisihan kerugian penurunan nilai 1.643 (2.214) (571)
Promosi - 7.472 7.472
Lain-lain 116 201 317
Jumlah kewajiban pajak tangguhan — bersih (218.984) (49.478) (268.462)

11
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10. Beban yang Masih Harus Dibayar dan Kewajiban Lain-lain

1.

B.

Jumlah beban yang masih harus dibayar dan kewajiban lain-lain Perseroan dan Anak Perusahaan
pada tanggal 30 Juni 2010 adalah sebesar Rp3.361.057 juta, dengan perincian sebesar Rp3.179.803
juta dalam Rupiah dan Rp181.254 juta dalam mata uang asing. Jumlah tersebut terdiri dari :

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 30 Juni 2010
Kompensasi beban penggabungan usaha 8 BTO 16.119
Hutang bunga 367.224
Beban yang masih harus dibayar 969.238
Imbalan kerja karyawan yang masih harus dibayar 522.678
Hutang kepada dealer 215.716
Provisi pinjaman diterima dimuka 58.319
Hutang reasuransi 92.829
Estimasi klaim retensi sendiri 92.866
Cadangan biaya lainnya 8.590
Hutang kepada merchant 103.167
Kewajiban lain-lain — pinjaman subordinasi dan modal pinjaman 279.320
Hutang dividen 2.928
Pembelian efek-efek yang masih harus dibayar 59.671
Premi kontrak opsi yang masih harus dibayar 26.994
Setoran jaminan 9.297
Pajak final 53.955
Dana setoran 111.395
Lain-lain 370.751
Jumlah beban yang masih harus dibayar dan kewajiban lain-lain 3.361.057

Pinjaman Subordinasi
Pada tanggal 30 Juni 2010, Perseroan memiliki pinjaman subordinasi dengan rincian sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 30 Juni 2010
Pinjaman subordinasi 624.320
Pinjaman subordinasi dipindahkan ke akun kewajiban lain-lain (124.320)
Jumlah 500.000

Jumlah sebesar Rp624.320 juta merupakan pinjaman subordinasi yang diperoleh oleh Perseroan
dari Bank Indonesia dan pemegang saham BTO yang bergabung dengan Perseroan. Pinjaman ini
akan jatuh tempo pada berbagai tanggal dan terakhir pada tahun 2017.

Penjelasan lebih rinci dari kewajiban-kewajiban diatas, dapat dilihat pada Bab XVI mengenai Laporan
Auditor Independen dan Laporan Keuangan Perseroan.

KOMITMEN DAN KONTINJENSI

Pada tanggal 30 Juni 2010, jumlah kewajiban komitmen dan kontinjensi — bersih Perseroan adalah
sebesar Rp2.479.203 juta, yang terdiri dari kewajiban komitmen — bersih sebesar Rp963.673 juta dan
kewaijiban kontinjensi — bersih sebesar Rp1.515.530 juta.

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 30 Juni 2010
Tagihan komitmen
Fasilitas pinjaman yang diterima dan belum digunakan 3.813
3.813
Kewajiban komitmen
Irrevocable letters of credit yang masih berjalan 967.486
967.486
Kewajiban komitmen — bersih 963.673
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(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 30 Juni 2010

Tagihan kontinjensi

Garansi dari bank lain 144134

Pendapatan bunga dalam penyelesaian 395.411
539.545

Kewajiban kontinjensi
Garansi yang diterbitkan dalam bentuk :

Garansi bank 1.792.132
Standby letters of credit 262.943
2.055.075

Kewajiban kontinjensi — bersih 1.515.530
Jumlah kewajiban komitmen dan kontinjensi - bersih 2.479.203

Penjelasan lebih rinci dari kewajiban-kewajiban diatas, dapat dilihat pada Bab XVI mengenai Laporan
Auditor Independen dan Laporan Keuangan Perseroan

C. PENJELASAN TAMBAHAN

Perseroan dan Anak Perusahaan memiliki kewajiban-kewajiban dalam bentuk mata uang asing,
diantaranya yaitu Dolar Amerika Serikat, Poundsterling Inggris, Dolar Singapura, Dolar Australia, Euro
dan Yen Jepang. Perubahan kurs mata uang asing tersebut terhadap Rupiah dapat mempengaruhi
jumlah kewajiban konsolidasian Perseroan dan Anak Perusahaan.

Setelah tanggal 30 Juni 2010 sampai dengan tanggal Laporan Auditor Independen dan setelah tanggal
Laporan Auditor Independen sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran, Perseroan
tidak memiliki kewajiban-kewajiban dan ikatan lain kecuali kewajiban-kewajiban yang timbul dari kegiatan
usaha normal Perseroan serta kewajiban-kewajiban yang telah dinyatakan dalam Prospektus ini dan
yang telah diungkapkan dalam Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Prospektus ini.

PERSEROAN TIDAK MEMILIKI KEWAJIBAN-KEWAJIBAN LAIN SELAIN YANG TELAH DINYATAKAN
DI ATAS DAN YANG TELAH DIUNGKAPKAN DALAM LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
YANG DISAJIKAN DALAM BAB XVI PROSPEKTUS INI.

DENGAN ADANYA PENGELOLAAN YANG SISTEMATIS ATAS ASET DAN KEWAJIBAN SERTA
PENINGKATAN HASIL OPERASI DI MASA YANG AKAN DATANG, MANAJEMEN PERSEROAN
MENYATAKAN KESANGGUPANNYA UNTUK DAPAT MENYELESAIKAN SELURUH KEWAJIBANNYA
YANG TELAH DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS INI SESUAI DENGAN PERSYARATAN
SEBAGAIMANA MESTINYA.

PADA TANGGAL 30 JUNI 2010, TIDAK TERDAPAT KEWAJIBAN YANG TELAH JATUH TEMPO TAPI
BELUM DILUNASI/ DIBAYAR.

PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA PADA TANGGAL 30 JUNI 2010, PERSEROAN DAN ANAK

PERUSAHAAN TELAH MEMENUHI PERSYARATAN YANG DIWAJIBKAN DALAM PERJANJIAN
PERWALIAMANATAN DAN PERJANJIAN PINJAMAN DENGAN PIHAK KREDITUR.
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IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Informasi keuangan konsolidasian Perseroan dan Anak Perusahaan untuk periode 6 (enam) bulan yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2010 dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009,
2008 dan 2007 yang diekstrak dari Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Anak Perusahaan
yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Siddharta & Widjaja, sebelumnya bernama Kantor Akuntan
Publik Siddharta Siddharta & Widjaja (a member firm of KPMG International) dengan pendapat wajar
tanpa pengecualian dalam laporannya masing-masing tertanggal 26 Oktober 2010, 10 Pebruari 2010,
12 Maret 2009, dan 6 Pebruari 2008. Laporan auditor independen tertanggal 26 Oktober 2010 memuat
paragraf penjelasan bahwa sejak tanggal 1 Januari 2010 Perseroan dan Anak Perusahaan menerapkan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (“PSAK”) No. 50 (Revisi 2006), “Instrumen Keuangan: Penyajian
dan Pengungkapan” dan PSAK No. 55 (Revisi 2006), “Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran”
secara prospektif, dan tentang penerbitan kembali laporan keuangan Perseroan tanggal dan untuk
periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2010 untuk menyesuaikan penyajiannya
dengan peraturan pasar modal, sehubungan dengan rencana Perseroan untuk melakukan Penawaran
Umum Obligasi Bank Danamon Il Tahun 2010 dengan Tingkat Bunga Tetap. Laporan auditor independen
tertanggal 12 Maret 2009 memuat paragraf penjelasan tentang penerbitan kembali laporan keuangan
konsolidasian Perseroan dan Anak Perusahaan tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2008, untuk menyesuaikan penyajiannya dengan peraturan pasar modal, sehubungan
dengan rencana Perseroan untuk melakukan Penawaran Umum Terbatas IV dalam Rangka Penerbitan
Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu kepada Para Pemegang Saham.

Informasi keuangan konsolidasian Perseroan dan Anak Perusahaan untuk periode 6 (enam) bulan yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2010 diekstrak dari Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan
Anak Perusahaan pada tanggal dan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni
2009 yang tidak diaudit.

1. Umum

Perseroan berkedudukan di Jakarta, didirikan dengan nama PT Bank Kopra Indonesia. Perseroan
memperoleh izin usaha sebagai Bank Umum dari Menteri Keuangan Republik Indonesia pada
tanggal 30 September 1958 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia
No.161259/U.M.II dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun ini dan menjadi bank
devisa sejak tanggal 5 Nopember 1988 berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia
No.21/10/Dir/UPPS.

Perseroan merupakan salah satu lembaga jasa keuangan terkemuka di Indonesia. Perseroan
adalah bank umum ke-enam terbesar dan bank swasta nasional terbesar ketiga di Indonesia dalam
hal jumlah aset, pinjaman, dan jumlah simpanan. Sampai dengan 31 Juli 2010 Perseroan memiliki
80 kantor cabang domestik, 393 kantor cabang pembantu domestik, 1.061 kantor cabang Danamon
Simpan Pinjam (termasuk 53 cabang implant dan 14 consumer mass market). Disamping itu
Perseroan juga memiliki 11 kantor cabang Syariah yang tersebar di seluruh Indonesia, 1 kantor
cabang di luar negeri serta 843 jaringan ATM dan sejumlah ATM Mitra Kerja lainnya. Jaringan kerja
yang dimiliki Perseroan termasuk salah satu yang terbesar diantara bank swasta lainnya di Indonesia
yang tersebar di seluruh Indonesia dan mencakup sebagian besar kabupaten. Sedangkan Anak
Perusahan memiliki 610 outlet.

Sejalan dengan perkembangan usahanya dari tahun ke tahun, Perseroan telah berhasil memberikan
berbagai jenis jasa perbankan serta jasa keuangan lainnya untuk perusahaan berskala besar
(korporasi), perusahaan berskala menengah (komersial), perusahaan berskala kecil dan menengah
(UKM), pengusaha kecil (mikro) dan konsumen.

14



Danamon -

Jenis jasa perbankan yang diberikan antara lain meliputi: (i) penghimpunan dana melalui tabungan,
giro dan deposito berjangka, (ii) pemberian fasilitas kredit dalam bentuk kredit program pemerintah,
kredit konsumen, kredit ekspor, kredit investasi, kredit modal kerja, trade finance, pinjaman sindikasi,
bank garansi dan kartu kredit, serta (iii) jasa-jasa perbankan lainnya seperti layanan ATM, pengiriman
uang, perdagangan valas, pemrosesan transaksi kartu kredit, fasilitas pembayaran tagihan,
pembayaran gaji dan safe deposit box.

Perekonomian dunia diperkirakan akan mengalami pemulihan secara bertahap, dan pada akhirnya
akan memberikan pengaruh positif terhadap kinerja ekonomi nasional. Pertumbuhan ekonomi
nasional secara tahunan pada kuartal kedua 2010 melaju sebesar 6,17% yang didorong oleh
pertumbuhan konsumsi rumah tangga, investasi, dan ekspor. Pertumbuhan ekonomi tahun 2010
diperkirakan akan berada di atas 6%, bila dibandingkan dengan tahun 2009 sebesar 4,5%.

Dilihat dari perkembangan berbagai indikator perbankan serta ditambah dengan semakin membaiknya
kondisi makro ekonomi secara keseluruhan, industri perbankan nasional di masa mendatang
diharapkan terus tumbuh dan berkembang. Dengan kondisi yang semakin kondusif ini, Perseroan
akan mempunyai peluang lebih besar dalam menjalankan fungsi utamanya sebagai lembaga
intermediasi keuangan untuk menggerakkan sektor riil nasional. Pembahasan lebih lanjut mengenai
prospek usaha yang dimiliki Perseroan, dapat dilihat pada Bab VIl Kegiatan dan Prospek Usaha
Perseroan.

Perseroan menghadapi persaingan dalam semua lini bisnisnya. Pesaing utama Perseroan terdiri
dari bank-bank Indonesia yang besar dan bank-bank asing yang beroperasi di Indonesia. Selain itu,
Perseroan menghadapi persaingan tidak langsung dari beragam tipe perusahaan jasa keuangan
lainnya, seperti perusahaan sewa-guna usaha, perusahaan pembiayaan, dan koperasi. Perseroan
juga menghadapi persaingan dari perusahaan yang terkait dengan pemerintah yang menyediakan
industri pengembangan penghimpunan dana dan pembiayaan dan pelayanan ekspor/impor. Sebagai
tambahan, Pemerintah juga baru-baru ini menghapus pembatasan bank-bank dengan kepemilikan
asing dan mengizinkan bank-bank asing untuk membuka kantor cabang di Indonesia. Persaingan
dari bank asing pendatang baru dan lama, yang mungkin dalam bentuk kepemilikan bersama atau
investasi di bank-bank Indonesia, dapat berdampak negatif terhadap hasil operasi dan kondisi
keuangan Perseroan.

Selain itu, Perseroan juga menghadapi berbagai risiko yang umumnya dihadapi oleh usaha
perbankan. Risiko-risiko yang dihadapi oleh Perseroan antara lain risiko makro ekonomi, risiko
kredit, risiko tingkat suku bunga, risiko fluktuasi mata uang, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko
hukum, risiko reputasi dan strategik, risiko kepatuhan dan risiko teknologi. Dampak risiko-risiko ini
pada kinerja Perseroan atas dibahas lebih lanjut pada Bab V Risiko Usaha.

Cara Perseroan memitigasi risiko yang dihadapi, akan dibahas lebih lanjut pada Bab VIl Kegiatan
dan Prospek Usaha Perseroan.

Perubahan nilai surat berharga, nilai tukar dan tingkat suku bunga akan mempunyai dampak terhadap
Perseroan. Perubahan nilai surat berharga akan berpengaruh terhadap portofolio surat berharga yang
dimiliki Perseroan terutama portofolio surat berharga jangka panjang yang lebih sensitif terhadap
perubahan tingkat suku bunga. Untuk itu, Perseroan mulai mengurangi portofolio surat berharga
berjangka panjang untuk mengurangi dampak negatif terhadap nilai portofolio tersebut. Untuk nilai
tukar, pada umumnya timbul dari perdagangan di pasar mata uang asing yang mempengaruhi
baik sisi aset maupun sisi kewajiban Perseroan sebagai bank devisa. Nilai tukar mata uang rupiah
terhadap mata uang asing dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, sehingga melemahnya mata
uang asing yang dimiliki Perseroan akan menimbulkan kerugian yang berdampak negatif terhadap
kinerja Perseroan. Sementara itu, perubahan tingkat suku bunga terjadi akibat pergerakan tingkat
suku bunga di pasar. Pendapatan bunga bersih atas portofolio Perseroan berupa aset, kewajiban
dan rekening administratif sangat dipengaruhi oleh tingkat suku bunga yang berlaku. Disamping
itu terjadinya peningkatan tingkat suku bunga akan mempengaruhi kemampuan debitur dalam
memenuhi kewajibannya sehingga berdampak pada penurunan kualitas aset produktif Perseroan.
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Tujuan dari Perseroan adalah menjadi lembaga keuangan terkemuka di Indonesia, dan memiliki
komitmen untuk menyediakan pelayanan perbankan yang berkualitas kepada para nasabah serta
memberikan imbal hasil yang tinggi untuk para pemegang saham. Elemen kunci strategi yang
dilakukan Perseroan adalah :

memprakarsai kembali pertumbuhan pinjaman di seluruh lini usaha,
fokus pada Value Chain,

penjualan silang di antara nasabah dan antar lini usaha,

meningkatkan sinergi fungsi risiko untuk mendukung pertumbuhan bisnis,
memusatkan pada pengelolaan Sumber Daya Manusia,

meluncurkan bisnis baru yaitu pegadaian; dan

pertumbuhan in-organic.

2. Analisis Keuangan

2.1.

Laporan Laba Rugi Konsolidasian
a. Pendapatan dan Beban Operasional

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 30 Juni 31 Desember

2010 2009 2009 2008 2007
Pendapatan bunga 6.934.860 8.068.981 15.682.777 14.189.334 12.047.645
Beban bunga (2.091.632) (3.649.943)  (6.220.816) (5.834.855) (4.912.113)
Pendapatan bunga bersih 4.843.228 4.419.038 9.461.961 8.354.479 7.135.532

* ) Tidak diaudit

Untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2010 dibandingkan dengan
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2009

Pendapatan bunga bersih mengalami peningkatan sebesar 9,60% atau Rp424.190 juta menjadi
Rp4.843.228 juta pada periode 2010 dari Rp4.419.038 juta pada periode 2009. Hal ini terutama
disebabkan oleh penurunan cost of fund relatif lebih tinggi dibandingkan dengan penurunan
yield. Penurunan cost of fund terutama untuk deposito berjangka, sesuai dengan kebijakan
Perseroan untuk mengurangi biaya dana dengan bunga tinggi dan fokus untuk biaya dana
dengan bunga rendah seperti tabungan dan giro. Penurunan yield terutama dari SBI seiring
dengan menurunnya tingkat bunga yang ditetapkan dan juga menurunnya saldo rata-rata yang
ditempatkan pada instrumen ini. Hal ini karena Perseroan terus memfokuskan pada pertumbuhan
marjin aset seperti pinjaman konsumen. Cost of fund rata-rata turun menjadi 5,4% di periode
2010 dari 8,3% sementara yield aset produktif rata-rata turun dari 18,3% di periode 2009 menjadi
16,9% di periode 2010.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2008

Pendapatan bunga bersih mengalami peningkatan sebesar 13,26% atau Rp1.107.482 juta
menjadi Rp9.461.961 juta pada tahun 2009 dari Rp8.354.479 juta pada tahun 2008. Hal ini
terutama disebabkan oleh adanya perbaikan yield yang relatif lebih tinggi dibandingkan dengan
kenaikan cost of fund (COF) karena Perseroan terus memfokuskan pada pertumbuhan marjin
aset seperti pinjaman konsumen, dimana pada waktu yang bersamaan juga mengurangi yield
yang menghasilkan pendapatan rendah seperti Obligasi Pemerintah dan efek-efek. Yield aset
produktif rata-rata mengalami perbaikan menjadi 18,3% di tahun 2009 dari 16,2% di tahun 2008,
sementara COF naik menjadi 7,2% di tahun 2009 dari 7,1% di tahun 2008.
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Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2008 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2007

Pendapatan bunga bersih mengalami peningkatan sebesar 17,08% atau Rp1.218.947 juta
menjadi Rp8.354.479 juta pada tahun 2008 dari Rp7.135.532 juta pada tahun 2007, disebabkan
karena pertumbuhan yang kuat dari pinjaman yang diberikan. Net Interest Margin (“NIM”)
Perseroan juga mengalami kenaikan menjadi 11,12% pada tahun 2008 dari 10,44% pada tahun
2007.

* Pendapatan Bunga

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 30 Juni 31 Desember

2010 2009* 2009 2008 2007
Bunga dari pinjaman yang diberikan 5.183.494  5508.623 10.782.801 9.752.808 7.651.785
Bunga dari pembiayaan konsumen 1.136.778 1.431.048 2.997.356 2.502.476  1.818.743
Bunga dari Obligasi Pemerintah 375.380 627.384 1.084.722 1.235.082  1.604.945
Bunga dari efek-efek dan tagihan lainnya 159.128 410.155 643.989 498.859 567.850
Bunga dari penempatan pada bank lain dan
Bank Indonesia 80.080 91.771 173.909 200.109 404.322
Jumlah pendapatan bunga 6.934.860  8.068.981 15.682.777 14.189.334 12.047.645

*) Tidak diaudit

Untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2010 dibandingkan dengan
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2009

Pendapatan bunga secara keseluruhan turun sebesar 14,06% atau Rp1.134.121 juta, menjadi
Rp6.934.860 juta pada periode 2010 dari Rp8.068.981 juta pada periode 2009.

Bunga dari pinjaman yang diberikan turun sebesar 5,90% atau Rp325.129 juta menjadi
Rp5.183.494 juta pada periode 2010 dari Rp5.508.623 juta pada periode 2009. Penurunan ini
searah dengan tren penurunan suku bunga keseluruhan sepanjang tahun 2010 sehubungan
dengan membaiknya kondisi perekonomian Indonesia dan juga karena perubahan kebijakan
akuntansi sehubungan penerapan PSAK No. 55 (Revisi 2006) dimana sejak 1 Januari 2010,
amortisasi biaya akuisisi (acquisition cost) disajikan mengurangi pendapatan bunga.

Bunga dari pembiayaan konsumen turun sebesar 20,56% atau Rp294.270 juta menjadi
Rp1.136.778 juta pada periode 2010 dari Rp1.431.048 juta pada periode 2009. Penurunan
ini disebabkan karena perubahan kebijakan akuntansi sehubungan penerapan PSAK No. 55
(Revisi 2006) dimana sejak 1 Januari 2010, pendapatan pembiayaan konsumen disajikan secara
bersih setelah dikurangi dengan amortisasi beban yang terkait langsung dengan perolehan
pembiayaan konsumen (biaya transaksi).

Bunga dari Obligasi Pemerintah mengalami penurunan sebesar 40,17% atau Rp252.004 juta,
menjadi Rp375.380 juta pada periode 2010 dari Rp627.384 juta pada periode 2009. Hal ini
disebabkan oleh penurunan kepemilikan Obligasi Pemerintah akibat penjualan sepanjang tahun
2009 dan 2010 terutama Obligasi Pemerintah dengan tenor panjang yang rentan terhadap risiko
pergerakan suku bunga.

Bunga dari efek-efek mengalami penurunan sebesar 61,20% atau Rp251.027 juta, menjadi
Rp159.128 juta pada periode 2010 dari Rp410.155 juta pada periode 2009. Peningkatan ini
terutama dikarenakan oleh penurunan volume kepemilikan SBI selama tahun 2009 dan juga
penurunan suku bunga atas SBI tersebut.
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Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2008

Pendapatan bunga secara keseluruhan naik sebesar 10,53% atau Rp1.493.443 juta, menjadi
Rp15.682.777 juta pada tahun 2009 dari Rp14.189.334 juta pada tahun 2008. Peningkatan ini
juga terjadi pada tahun 2008.

Bunga dari pinjaman yang diberikan naik sebesar 10,56% atau Rp1.029.993 juta menjadi
Rp10.782.801 juta pada tahun 2009 dari Rp9.752.808 juta pada tahun 2008. Peningkatan
ini disebabkan oleh adanya perbaikan rata-rata yield yang relatif lebih tinggi di tahun 2009
dibandingkan dengan tahun 2008. Hal ini karena Perseroan memfokuskan pada pertumbuhan
pinjaman yang memberikan marjin lebih tinggi.

Bunga dari pembiayaan konsumen naik sebesar 19,76% atau Rp494.880 juta menjadi
Rp2.997.356 juta pada tahun 2009 dari Rp2.502.476 juta pada tahun 2008. Peningkatan ini
terutama disebabkan oleh adanya peningkatan pembiayaan kepada konsumen terutama sepeda
motor. Kenaikan ini merupakan kontribusi dari masing-masing pembiayaan baru baik dari sepeda
motor maupun mobil pada tahun-tahun sebelumnya, yang mana untuk pendapatan pembiayaan
konsumen yang berasal dari pembiayaan baru pada tahun 2008 sudah dibukukan secara
penuh selama satu tahun pada tahun 2009. Kenaikan pendapatan pembiayaan konsumen juga
merupakan kontribusi dari pembiayaan baru Perseroan, yang merupakan hasil dari penambahan
jaringan usaha yang tersebar luas di seluruh Indonesia, perkembangan dalam hubungan dengan
dealer dan kenaikan kerjasama pembiayaan konsumen dengan bank.

Bunga dari Obligasi Pemerintah mengalami penurunan sebesar 12,17% atau Rp150.360 juta,
menjadi Rp1.084.722 juta pada tahun 2009 dari Rp1.235.082 juta pada tahun 2008. Hal ini
disebabkan oleh penurunan kepemilikan Obligasi Pemerintah akibat penjualan sepanjang
tahun 2009 terutama Obligasi Pemerintah dengan tenor panjang yang rentan terhadap risiko
pergerakan suku bunga.

Bunga dari efek-efek mengalami peningkatan sebesar 29,09% atau Rp145.130 juta, menjadi
Rp643.989 juta pada tahun 2009 dari Rp498.859 juta pada tahun 2008. Peningkatan ini terutama
dikarenakan oleh peningkatan volume kepemilikan SBI selama tahun 2009.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2008 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2007

Pendapatan bunga secara keseluruhan meningkat sebesar 17,78% atau Rp2.141.689 juta dari
Rp12.047.645 juta pada tahun 2007 menjadi Rp14.189.334 juta pada tahun 2008.

Bunga dari pinjaman yang diberikan naik sebesar 27,46% atau Rp2.101.023 juta menjadi
Rp9.752.808 juta pada tahun 2008 dari Rp7.651.785 juta pada tahun 2007, terutama dikarenakan
oleh pertumbuhan pinjaman yang diberikan, khususnya pada sektor pembiayaan mikro (mass
market).

Bunga dari pembiayaan konsumen naik sebesar 37,59% atau Rp683.733 juta menjadi
Rp2.502.476 juta pada tahun 2008 dari Rp1.818.743 juta pada tahun 2007. Peningkatan
ini terutama disebabkan oleh adanya peningkatan pembiayaan kepada konsumen terutama
sepeda motor dan juga mobil. Kenaikan ini terutama merupakan kontribusi dari kenaikan jumlah
pembiayaan baru yang signifikan atas sepeda motor dan mobil, penambahan jaringan usaha
dan konsumen yang tersebar luas di seluruh Indonesia, kenaikan kerjasama dengan dealer,
kenaikan kerjasama pembiayaan konsumen dengan bank dan penurunan beban pendanaan
pada tahun 2008.

Bunga dari Obligasi Pemerintah mengalami penurunan sebesar 23,05% atau Rp369.863 juta,
menjadi Rp1.235.082 juta pada tahun 2008 dari Rp1.604.945 juta pada tahun 2007. Bunga dari
efek-efek mengalami penurunan sebesar 12,15% atau Rp68.991 juta, menjadi Rp498.859 juta
pada tahun 2008 dari Rp567.850 juta pada tahun 2007. Penurunan ini terutama dikarenakan
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oleh turunnya saldo Obligasi Pemerintah dan efek-efek yang dimiliki oleh Perseroan sebagai
bagian dari usaha Perseroan untuk terus mengurangi komposisi Obligasi Pemerintah dan efek-
efek terhadap total aset produktif dan menambah komposisi aset-aset yang memiliki imbal hasil
yang lebih tinggi, seperti pembiayaan pada sektor mikro.

« Beban Bunga

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 30 Juni 31 Desember

2010 2009* 2009 2008 2007
Beban bunga giro 66.063 59.097 110.025 108.030 123.830
Beban bunga deposito berjangka 1.388.467  2.763.481 4.658.611 3.916.044  3.143.918
Beban bunga tabungan 214.808 172.404 341.230 366.672 341.842
Jumlah beban bunga dari simpanan nasabah dan
simpanan dari bank lain 1.669.338  2.994.982 5.109.866 4.390.746  3.609.590
Beban bunga dari pinjaman yang diterima dari
bank lain 235.543 441.918 702.088 1.022.249 901.305
Beban bunga dari obligasi yang diterbitkan 120.633 136.427 263.283 286.552 278.698
Beban asuransi penjaminan nasabah 66.118 76.616 145.579 135.308 122.520
Jumlah beban bunga 2.091.632  3.649.943 6.220.816 5.834.855 4.912.113

*) Tidak diaudit

Untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2010 dibandingkan dengan
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2009

Beban bunga mengalami penurunan sebesar 42,69% atau Rp1.558.311 juta menjadi Rp2.091.632
juta pada periode 2010 dari Rp3.649.943 juta pada periode 2009. Hal ini disebabkan oleh
penurunan rata-rata saldo pendanaan yang dikenai bunga (average interest-bearing funding)
dan penurunan rata-rata suku bunga pendanaan.

Beban bunga simpanan nasabah dan simpanan dari bank lain mengalami penurunan sebesar
44,26% atau Rp1.325.644 juta menjadi Rp1.669.338 juta pada periode 2010 dari Rp2.994.982
juta pada periode 2009. Hal ini disebabkan oleh penurunan rata-rata dana pihak ketiga yang
disimpan di bank dan juga penurunan tingkat suku bunga, terutama deposito berjangka. Hal
ini sejalan dengan kebijakan Perseroan untuk memfokuskan pada simpanan yang mempunyai
bunga rendah seperti tabungan dan giro, dan bukan simpanan berbunga tinggi seperti deposito.
Saldo rata-rata simpanan nasabah dan simpanan dari bank lain mengalami penurunan sebesar
12,15% atau Rp9.070.283 juta menjadi Rp65.603.925 juta pada periode 2010 dari tahun 2009
dari Rp74.674.208 juta pada periode 2009, yang terutama berasal dari penurunan saldo rata-rata
deposito. Hal ini sejalan dengan strategi Perseroan untuk mengurangi dana pihak ketiga yang
berbunga tinggi seperti deposito berjangka. Saldo rata-rata giro mengalami kenaikan sebesar
12,19% atau Rp814.143 juta menjadi Rp7.491.386 juta pada periode 2010 dari Rp6.677.243
juta pada periode 2009. Saldo rata-rata tabungan naik sebesar 26,86% atau Rp3.343.307 juta
menjadi Rp15.792.110 juta pada periode 2010 dari Rp12.448.803 juta pada periode 2009. Saldo
rata-rata deposito berjangka Perseroan turun sebesar 23,81% atau Rp13.227.733 juta menjadi
Rp42.320.430 juta pada periode 2010 dari Rp55.548.163 juta pada periode 2009.

Suku bunga rata-rata simpanan nasabah dan simpanan dari bank lain mengalami penurunan
dari 4,05% pada periode 2009 menjadi 2,55% pada periode 2010. Penurunan ini pada umumnya
disebabkan oleh penurunan suku bunga domestik seiring trend penurunan suku bunga global.
Suku bunga rata-rata deposito berjangka turun dari rata-rata 5,04% pada periode 2009 menjadi
rata-rata 3,30% pada periode 2010. Suku bunga giro dan tabungan rata-rata relatif stabil pada
0,89% dan 1,34% pada periode 2010 dan 2009.

Beban bunga dari pinjaman yang diterima (termasuk beban bunga pinjaman subordinasi) turun
sebesar 46,70% atau Rp206.375 juta menjadi Rp235.543 juta pada periode 2010 dari Rp441.918
juta pada periode 2009. Hal ini dikarenakan adanya pelunasan USD subdebt senilai USD 300
juta dengan tingkat bunga 7.65%.
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Saldo rata-rata pinjaman yang diterima (termasuk pinjaman subordinasi) turun sebesar 35,04%
atau Rp3.634.270 juta menjadi Rp6.736.176 juta pada periode 2010 dari Rp10.370.446 juta
pada periode 2009.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2008

Beban bunga mengalami kenaikan sebesar 6,61% atau Rp385.961 juta menjadi Rp6.220.816 juta
pada tahun 2009 dari Rp5.834.855 juta pada tahun 2008. Hal ini disebabkan oleh peningkatan
rata-rata saldo pendanaan yang dikenai bunga (average interest-bearing funding) dan kenaikan
biaya pendanaan.

Beban bunga simpanan nasabah dan simpanan dari bank lain mengalami kenaikan sebesar
16,38% atau Rp719.120 juta menjadi Rp5.109.866 juta pada tahun 2009 dari Rp4.390.746 juta
pada tahun 2008. Hal ini disebabkan oleh kenaikan rata-rata pendanaan dan biaya pendanaan
yang dipicu oleh persaingan yang ketat dengan bank lain dalam memperoleh pendanaan, di
mana bank pesaing lain menawarkan bunga yang agresif.

Saldo rata-rata simpanan nasabah dan simpanan dari bank lain mengalami kenaikan sebesar
8,13% atau Rp5.380.731 juta menjadi Rp71.559.300 juta pada tahun 2009 dari Rp66.178.569
juta pada tahun 2008. Secara garis besar hal ini sejalan dengan usaha bank yang makin
berkembang. Saldo rata-rata giro mengalami kenaikan sebesar 2,69% atau Rp177.997 juta
menjadi Rp6.794.499 juta pada tahun 2009 dari Rp6.616.502 juta pada tahun 2008. Saldo rata-
rata tabungan naik sebesar 11,76% atau Rp1.389.179 juta menjadi Rp13.206.579 juta pada
tahun 2009 dari Rp11.817.400 pada tahun 2008. Saldo rata-rata deposito berjangka Perseroan
naik sebesar 7,99% atau Rp3.813.557 juta menjadi Rp51.558.223 juta pada tahun 2009 dari
Rp47.744.666 juta pada tahun 2008.

Suku bunga rata-rata simpanan nasabah dan simpanan dari bank lain mengalami kenaikan
dari 6,63% pada tahun 2008 menjadi 7,20% pada tahun 2009. Kenaikan ini pada umumnya
disebabkan oleh kenaikan suku bunga domestik karena ketatnya likuiditas. Kenaikan suku
bunga rata-rata tersebut langsung berdampak terhadap suku bunga rata-rata deposito berjangka
jangka pendek Perseroan (deposito dengan jangka waktu sampai dengan tiga bulan). Suku
bunga rata-rata deposito berjangka naik dari rata-rata 8,20% pada tahun 2008 menjadi rata-
rata 9,14% pada tahun 2009. Suku bunga giro rata-rata relatif stabil pada 1,63% pada tahun
2008 dan pada tahun 2009. Suku bunga rata-rata tabungan turun dari 3,10% pada tahun 2008
menjadi 2,49% pada tahun 2009.

Beban bunga dari pinjaman yang diterima (termasuk beban bunga pinjaman subordinasi) turun
sebesar 31,32% atau Rp320.161 juta menjadi Rp702.088 juta pada tahun 2009 dari Rp1.022.249
juta pada tahun 2008. Hal ini dikarenakan adanya pelunasan USD subdebt senilai USD300 juta
dengan tingkat bunga 7.65%.

Saldo rata-rata pinjaman yang diterima turun sebesar 17,64% atau Rp1.882.823 juta menjadi
Rp8.787.561 juta pada tahun 2009 dari Rp10.670.384 juta pada tahun 2008.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2008 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2007

Beban bunga mengalami kenaikan sebesar 18,79% atau Rp922.742 juta menjadi Rp5.834.855
juta pada tahun 2008 dari Rp4.912.113 juta pada tahun 2007 dikarenakan naiknya saldo dana
nasabah dan tingginya suku bunga deposito berjangka.

Beban bunga simpanan nasabah dan simpanan dari bank lain mengalami kenaikan sebesar
21,64% atau Rp781.156 juta menjadi Rp4.390.746 juta pada tahun 2008 dari Rp3.609.590
juta pada tahun 2007. Kenaikan beban bunga simpanan nasabah dan simpanan dari bank lain
yang mencerminkan pertumbuhan simpanan nasabah Perseroan sejalan dengan tumbuhnya
segmen usaha retail banking dan jaringan cabang kami.
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Saldo rata-rata simpanan nasabah dan simpanan dari bank lain mengalami kenaikan sebesar
11,09% atau Rp6.605.285 juta menjadi Rp66.178.569 juta pada tahun 2008 dari Rp59.573.284
juta pada tahun 2007. Secara garis besar hal ini sejalan dengan usaha Perseroan yang makin
berkembang. Saldo rata-rata giro mengalami kenaikan sebesar 7,10% atau Rp438.367 juta
menjadi Rp6.616.502 juta pada tahun 2008 dari Rp6.178.135 juta pada tahun 2007. Saldo
rata-rata tabungan naik sebesar 17,92% atau Rp1.795.807 juta menjadi Rp11.817.400 juta
pada tahun 2008 dari Rp10.021.593 juta pada tahun 2007. Saldo rata-rata deposito berjangka
Perseroan naik sebesar 10,08% atau Rp4.371.111 juta menjadi Rp47.744.666 juta pada tahun
2008 dari Rp43.373.555 juta pada tahun 2007.

Suku bunga rata-rata simpanan nasabah dan simpanan dari bank lain mengalami kenaikan
dari 6,06% pada tahun 2007 menjadi 6,63% pada tahun 2008. Kenaikan ini pada umumnya
disebabkan oleh kenaikan suku bunga domestik pada kwartal ketiga dan keempat 2008,
mengikuti kenaikan suku bunga Bank Indonesia (terjadi enam kali kenaikan suku bunga Bl dalam
periode yang berawal dari Mei 2008 hingga Nopember 2008) dan karena ketatnya likuiditas
pada kwartal keempat 2008. Kenaikan suku bunga tersebut langsung berdampak terhadap suku
bunga deposito berjangka jangka pendek kami (deposito dengan jangka waktu sampai dengan
tiga bulan), yang mana merupakan 76,23% dari jumlah seluruh deposito berjangka kami pada
tanggal 31 Desember 2008. Suku bunga rata-rata deposito berjangka naik dari 7,25% pada
tahun 2007 menjadi 8,20% pada tahun 2008. Suku bunga rata-rata giro relatif stabil pada 2,00%
pada tahun 2007 dan 1,63% pada tahun 2008. Suku bunga rata-rata tabungan juga relatif stabil
pada 3,41% pada tahun 2007 dan 3,10% pada tahun 2008.

Beban bunga dari pinjaman yang diterima (termasuk beban bunga pinjaman subordinasi) naik
sebesar 13,42% atau Rp120.944 juta menjadi Rp1.022.249 juta pada tahun 2008 dari Rp901.305
juta pada tahun 2007.

Saldo rata-rata pinjaman yang diterima naik sebesar 15,52% atau Rp1.566.076 juta menjadi
Rp11.659.202 juta pada tahun 2008 dari Rp10.093.126 juta pada tahun 2007.

Suku bunga rata-rata pinjaman yang diterima sedikit mengalami penurunan dari 8,78% pada
tahun 2007 menjadi 8,43% pada tahun 2008.

b. Pendapatan dan Beban Operasional Lainnya Konsolidasian

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 30 Juni 31 Desember

2010 2009* 2009 2008 2007
Pendapatan operasional lainnya
Pendapatan provisi dan komisi 616.208 570.164 1.158.700 1.154.894 904.648
Imbalan jasa 957.845 638.620 1.426.624 1.554.327  1.088.460
(Kerugian) / keuntungan atas perubahan nilai
wajar atas instrumen keuangan (21.658) 117.587 68.572 (90.606) 82.373
Keuntungan / (kerugian) yang telah direalisasi
atas instrumen derivatif 93.680 127.466 326.835 17.621 (87.614)
(Beban) / pendapatan atas transaksi dalam
mata uang asing (42.027) (61.074) (142.427) 99.243 (66.857)
Pendapatan dividen 1.075 3.116 3.241 1.357 382
(Kerugian)/keuntungan penjualan efek-efek dan
Obligasi Pemerintah — bersih 99.102 187 41.414  (176.616) 460.447
Jumlah pendapatan operasional lainnya 1.704.225 1.396.066 2.882.959 2.560.220 2.381.839
Beban operasional lainnya
Beban provisi dan komisi (185.412) (589.167) (1.248.493) (1.006.623)  (750.184)
Beban umum dan administrasi (1.211.096) (1.170.657) (2.456.709) (2.267.604) (1.709.258)
Beban tenaga kerja dan tunjangan (1.861.531) (1.430.466) (3.003.028) (3.058.580) (2.416.958)
Penyisihan kerugian penurunan nilai (1.019.960) (1.024.224) (2.842.055) (1.777.204)  (949.964)
Pemulihan/(penambahan) penyisihan kerugian
transaksi rekening administratif 3) 1.950 (4.889) 15.715 (12.915)
Lain-lain (159.935) (95.029) (223.261) (317.875)  (180.673)
Jumlah beban operasional lainnya (4.437.937) (4.307.593) (9.778.435) (8.412.171) (6.019.952)

* ) Tidak diaudit

21



| -

Danamon —

* Pendapatan Operasional Lainnya

Untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2010 dibandingkan dengan
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2009

Pendapatan operasional lainnya untuk periode 2010 meningkat sebesar 22,07% atau Rp308.159
juta menjadi Rp1.704.225 juta pada periode tahun 2010 dari Rp1.396.066 juta pada tahun 2009.
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan pendapatan provisi dan komisi, imbalan
jasa, keuntungan penjual efek-efek dan obligasi pemerintah dan juga penurunan kerugian
dari transaksi mata uang asing dan diset-off dengan kerugian atas perubahan nilai wajar dari
transaksi derivatif dan transaksi trading yang belum terealisasi.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2008

Pendapatan operasional lainnya pada tahun 2009 meningkat sebesar 12,61% atau Rp322.739
juta menjadi Rp2.882.959 juta pada tahun 2009 dari Rp2.560.220 juta pada tahun 2008.
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh keuntungan penjual efek-efek dan obligasi pemerintah,
keuntungan dari transaksi derivatif yang direalisasi serta keuntungan atas perubahan nilai wajar
dari transaksi derivatif dan transaksi trading yang belum terealisasi.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2008 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2007

Pendapatan operasional lainnya pada tahun 2008 naik sebesar 7,49% atau Rp178.381 juta
menjadi Rp2.560.220 juta pada tahun 2008 dari Rp2.381.839 juta pada tahun 2007. Kenaikan
ini disebabkan oleh kenaikan pendapatan administrasi yang diperoleh dari nasabah terutama
dari Anak Perusahaan dan pendapatan provisi dan komisi sehubungan dengan pemberian
pembiayaan baru, yang di-offset dengan kerugian dari perubahan nilai wajar dan penjualan
efek-efek/Obligasi Pemerintah.

* Beban Operasional Lainnya

Jumlah beban operasional lainnya untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2010 adalah sebesar Rp4.437.937 juta. Sehubungan dengan implementasi PSAK No.55
(Revisi 2006) amortisasi beban perolehan nasabah pembiayaan konsumen Anak Perusahaan
(biaya transaksi) sebesar Rp553.623 juta dicatat sebagai pengurang dari pendapatan bunga.
Sebelum tahun 2010, amortisasi tersebut dicatat sebagai beban provisi dan komisi.

Untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2010 dibandingkan dengan
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2009

Beban operasional lainnya meningkat sebesar 3,03% atau Rp130.334 juta menjadi Rp4.437.937
juta pada periode 2010 dari Rp4.307.593 juta pada periode 2009. Peningkatan ini terutama
disebabkan oleh meningkatnya beban tenaga kerja dan tunjangan seiring dengan peningkatan
jumlah karyawan dan di-set off dengan penurunan beban provisi dan komisi karena untuk periode
2010 sehubungan dengan implementasi PSAK No. 55 (revisi 2006), beban ini dicatat sebagai
pengurang dari pendapatan bunga.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2008

Beban operasional lainnya meningkat sebesar 16,24% atau Rp1.366.264 juta menjadi
Rp9.778.435 juta pada tahun 2009 dari Rp8.412.171 juta pada tahun 2008. Peningkatan ini
disebabkan oleh meningkatnya penyisihan kerugian penurunan nilai atas aset produktif karena
memburuknya kualitas kredit akibat krisis keuangan global dan juga meningkatnya komisi yang
diberikan kepada dealer seiring dengan pertumbuhan pembiayaan baru di Anak Perusahaan.
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Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2008 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2007.

Beban operasional lainnya meningkat sebesar 39,74% atau Rp2.392.219 juta menjadi
Rp8.412.171 juta pada tahun 2008 dari Rp6.019.952 juta pada tahun 2007. Peningkatan ini
terutama disebabkan oleh meningkatnya penyisihan kerugian penurunan nilai atas aset produktif
terutama yang berasal dari transaksi derivatif dan meningkatnya komisi yang diberikan kepada
dealer seiring dengan pertumbuhan pembiayaan baru di Anak Perusahaan.

c. Laba Bersih Konsolidasian

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 30 Juni 31 Desember

2010 2009* 2009 2008 2007
Pendapatan operasional bersih 2.278.248 1.637.096 2.862.487 2.747.608 3.668.740
Pendapatan/(beban) bukan operasional bersih (277.189) (201.179)  (491.927) (69.771) (355.215)
Laba sebelum pajak penghasilan 2.001.059 1.435.917 2.370.560 2.677.837 3.313.525
Beban pajak penghasilan (519.460) (409.366) (756.838) (875.833) (1.043.549)
Laba setelah beban pajak penghasilan 1.481.599 1.026.551 1.613.722 1.802.004 2.269.976
Hak minoritas atas laba bersih Anak Perusahaan (48.163) (156.359) (81.189)  (271.982)  (153.061)
Laba bersih 1.433.436 870.192 1.532.533 1.530.022 2.116.915

*) Tidak diaudit

Untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2010 dibandingkan dengan
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2009

Laba bersih konsolidasian pada periode 2010 meningkat sebesar 64,73% atau Rp563.244
juta menjadi Rp1.433.436 juta pada periode 2010 dari Rp870.192 juta pada periode 2009.
Peningkatan ini disebabkan oleh adanya peningkatan pendapatan bunga bersih sebesar 9,60%
yang terutama disebabkan oleh penurunan cost of fund relatif lebih tinggi khususnya deposito
berjangka dibandingkan dengan penurunan yield terutama dari SBI, dan juga peningkatan
pendapatan operasional lainnya sebesar 22,07 % terutama dari imbalan jasa dan diikuti dengan
peningkatan beban operasional lainnya sebesar 3,03% terutama dari beban tenaga kerja dan
tunjangan sehubungan dengan peningkatan jumlah karyawan.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2008

Laba bersih konsolidasian pada tahun 2009 meningkat sebesar 0,16% atau Rp2.511 juta menjadi
Rp1.532.533 juta pada tahun 2009 dari Rp1.530.022 juta pada tahun 2008. Peningkatan ini
disebabkan oleh adanya peningkatan pendapatan bunga bersih sebesar 13,26% dan pendapatan
operasional lainnya sebesar 12,60% seiring dengan pertumbuhan pembiayaan konsumen, diikuti
dengan peningkatan beban operasional lainnya sebesar 16,24% terutama penyisihan kerugian
penurunan nilai karena memburuknya kualitas pinjaman yang diberikan.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2008 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2007

Laba bersih konsolidasian pada tahun 2008 menurun sebesar 27,72% atau Rp586.893 juta
menjadi Rp1.530.022 juta pada tahun 2008 dari Rp2.116.915 juta pada tahun 2007. Penurunan
laba bersih terutama disebabkan oleh peningkatan beban operasional lainnya sebesar 39,74%,
terutama disebabkan penyisihan kerugian atas aset produktif untuk tagihan derivatif, sedangkan
pendapatan bunga bersih dan pendapatan operasional lainnya hanya meningkat masing-masing
sebesar 17,08% dan 7,49%.
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2.2,

Aset, Kewajiban dan Ekuitas Konsolidasian
a. Aset Konsolidasian
Tabel berikut ini menyajikan komponen-komponen utama aset konsolidasian Perseroan dan

Anak Perusahaan pada tanggal 30 Juni 2010 dan 2009 serta 31 Desember 2009, 2008 dan
2007, sebagai berikut :

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 30 Juni 31 Desember
2010 2009* 2009 2008 2007
Kas 1.396.997 1.540.987 2.117.368 4.161.520 1.237.518
Giro pada Bank Indonesia 3.357.358 4.105.243 3.820.180 2.820.413 3.976.039
Giro pada bank lain — bersih 1.458.411 1.302.148 1.907.506 3.606.269 597.400
Penempatan pada bank lain dan Bank Indonesia — bersih 3.447.090 2.913.141 4.189.435 3.488.786 4.959.485
Efek-efek — bersih 3.157.612 6.217.889 4.431.548 4.137.089 4.110.753
Efek yang dibeli dengan janiji dijual kembali — bersih - - - - 40.124
Tagihan derivatif — bersih 245.205 490.033 322.103 1.751.416 332.111
Pinjaman yang diberikan — bersih 64.761.604 57.778.743  58.367.570  63.410.474 49.858.293
Piutang pembiayaan konsumen — bersih 3.766.047 1.971.090 2.654.674 1.876.712 1.949.227
Piutang premi — bersih 71.528 27.394 28.856 22.283 32.354
Tagihan akseptasi — bersih 1.114.077 816.473 1.109.287 856.599 677.674
Obligasi pemerintah 9.826.869 13.175.224  11.010.829  13.083.338 15.807.971
Pajak dibayar dimuka 43.231 69.750 - - -
Investasi dalam saham - bersih 63.802 12.053 64.419 12.053 12.053
Aset tak berwujud — bersih 1.392.027 453.570 1.531.941 508.768 512.476
Aset tetap — bersih 1.558.508 1.601.502 1.552.231 1.646.707 1.360.337
Aset pajak tangguhan — bersih 792.656 731.404 980.280 850.038 280.297
Beban dibayar dimuka dan aset lain-lain — bersih 3.994.464 5.681.731 4.509.726 5.035.898 3.665.715
Jumlah Aset 100.447.486 98.888.375 98.597.953 107.268.363 89.409.827

*) Tidak diaudit
Pada tanggal 30 Juni 2010 dibandingkan dengan tanggal 30 Juni 2009

Jumlah aset konsolidasian pada tanggal 30 Juni 2010 adalah sebesar Rp100.447.486 juta,
mengalami peningkatan sebesar Rp1.559.111 juta atau 1,58% dari Rp98.888.375 juta pada
tanggal 30 Juni 2009. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan pinjaman yang
diberikan, piutang pembiayaan konsumen karena membaiknya kondisi perekonomian Indonesia
sepanjang tahun 2010 dan diikuti dengan penurunan obligasi pemerintah dan efek-efek karena
penjualan sepanjang tahun 2010.

Pada tanggal 31 Desember 2009 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2008

Jumlah aset konsolidasian pada tahun 2009 adalah sebesar Rp98.597.953 juta, mengalami
penurunan sebesar Rp8.670.410 juta atau 8,08% dari Rp107.268.363 juta pada tahun 2008.
Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan pinjaman yang diberikan karena kebijakan
pengetatan pemberian kredit sehubungan dengan ketidakpastian krisis global.

Pada tanggal 31 Desember 2008 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2007

Jumlah aset konsolidasian pada tahun 2008 adalah sebesar Rp107.268.363 juta, meningkat
sebesar Rp17.858.536 juta atau 19,97% dari Rp89.409.827 juta pada tahun 2007. Peningkatan
jumlah aset terutama disebabkan oleh peningkatan pinjaman yang diberikan sebesar
Rp13.552.181 juta atau 27,18% yang disebabkan karena ekspansi pertumbuhan pinjaman
yang diberikan di setiap lini usaha.

. Aset Likuid

Aset likuid dimaksudkan untuk memenuhi komitmen kepada nasabah dan pihak lainnya, baik
untuk kebutuhan uang tunai (transaksi melalui ATM), pembayaran kembali dana pihak ketiga,
pemberian kredit dan memenuhi kebutuhan likuiditas lainnya. Adapun komposisi aset likuid
Perseroan terdiri dari kas, giro pada Bank Indonesia, giro pada bank lain — bruto, penempatan
pada bank lain dan Bank Indonesia — bruto, efek-efek yang diperdagangkan dan yang tersedia
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untuk dijual — bruto, efek yang dibeli dengan janji dijual kembali — bruto dan Obligasi Pemerintah
yang diperdagangkan dan yang tersedia untuk dijual.

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 30 Juni 31 Desember

2010 2009 2009 2008 2007
Rupiah 18.162.357 21.895.504 20.216.487 22.517.390  19.107.253
Mata uang asing 3.895.215 4.525.049 4.661.845 5.849.570 6.725.540
Jumlah aset likuid 22.057.572 26.420.553 24.878.332 28.366.960  25.832.793

*) Tidak diaudit
Pada tanggal 30 Juni 2010 dibandingkan dengan tanggal 30 Juni 2009

Jumlah aset likuid Perseroan pada tanggal 30 Juni 2010 adalah sebesar Rp22.057.572 juta,
mengalami penurunan sebesar Rp4.362.981 juta atau 16,51% dibanding Rp26.420.553 juta pada
tanggal 30 Juni 2009 yang disebabkan oleh penurunan efek-efek dan obligasi pemerintah karena
penjualan sepanjang tahun 2010 yang digunakan untuk pembiayaan pinjaman yang diberikan.

Pada tanggal 31 Desember 2009 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2008

Jumlah aset likuid Perseroan pada tanggal 31 Desember 2009 adalah sebesar Rp24.878.332
juta, mengalami penurunan sebesar Rp3.488.628 juta atau 12,30% dibanding Rp28.366.960
juta pada tanggal 31 Desember 2008 yang disebabkan oleh penurunan kas dan setara kas
sehubungan dengan pengetatan likuiditas.

Pada tanggal 31 Desember 2008 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2007

Aset likuid Perseroan mengalami kenaikan sebesar 9,81% atau Rp2.534.167 juta menjadi
sebesar Rp28.366.960 juta pada tanggal 31 Desember 2008 dari Rp25.832.793 juta pada tanggal
31 Desember 2007. Kenaikan aset likuid disebabkan karena adanya kenaikan dana pihak ketiga.

«  Aset Produktif

Aset produktif terdiri dari giro pada bank lain, penempatan pada bank lain dan Bank Indonesia,
efek-efek, efek yang dibeli dengan janiji dijual kembali, tagihan derivatif, pinjaman yang diberikan,
piutang pembiayaan konsumen, tagihan akseptasi, Obligasi Pemerintah, investasi dalam saham
dan rekening administratif yang mempunyai risiko kredit.

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 30 Juni 31 Desember

2010 2009 2009 2008 2007
Giro pada bank lain — bersih 1.458.411 1.302.148 1.907.506 3.606.269 597.400
Penempatan pada bank lain dan Bank Indonesia — bersih ~ 3.447.090 2.913.141 4.189.435 3.488.786 4.959.485
Efek-efek — bersih 3.157.612 6.217.889 4.431.548 4.137.089 4.110.753
Efek yang dibeli dengan janiji dijual kembali — bersih - - - - 40.124
Tagihan derivatif — bersih 245.205 490.033 322.103 1.751.416 332.111
Pinjaman yang diberikan — bersih 64.761.604 57.778.743 58.367.570  63.410.474 49.858.293
Piutang pembiayaan konsumen — bersih 3.766.047 1.971.090 2.654.674 1.876.712 1.949.227
Tagihan akseptasi — bersih 1.114.077 816.473 1.109.287 856.599 677.674
Obligasi Pemerintah 9.826.869 13.175.224 11.010.829  13.083.338 15.807.971
Investasi dalam saham — bersih 63.802 12.053 64.419 12.053 12.053
Rekening administratif 3.022.561 2.715.178 3.310.039 2.757.561 3.967.812
Jumlah aset produktif 90.863.278 87.391.972 87.367.410  94.980.297 82.312.903

*) Tidak diaudit
Pada tanggal 30 Juni 2010 dibandingkan dengan tanggal 30 Juni 2009

Saldo aset produktif konsolidasian mengalami peningkatan sebesar 3,97% atau Rp3.471.306
juta menjadi Rp90.863.278 juta pada tanggal 30 Juni 2010 dari Rp87.391.972 juta pada tanggal

30 Juni 2009. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan pinjaman yang diberikan,
piutang pembiayaan konsumen karena membaiknya kondisi perekonomian Indonesia sepanjang
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tahun 2010 dan diikuti dengan penurunan obligasi pemerintah dan efek-efek karena penjualan
sepanjang tahun 2010. Pada tanggal 30 Juni 2010, pinjaman yang diberikan dan piutang
pembiayaan konsumen adalah sebesar 75,42% dari jumlah aset produktif, diikuti dengan obligasi
pemerintah sebesar 10,82%.

Pada tanggal 31 Desember 2009 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2008

Saldo aset produktif konsolidasian mengalami penurunan sebesar 8,02% atau Rp7.612.887
juta menjadi Rp87.367.410 juta pada tanggal 31 Desember 2009 dari Rp94.980.297 juta pada
tanggal 31 Desember 2008. Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan pinjaman yang
diberikan karena kebijakan pengetatan pemberian kredit sehubungan dengan ketidakpastian
krisis global dan juga penjualan obligasi pemerintah. Pada tanggal 31 Desember 2009, pinjaman
yang diberikan dan piutang pembiayaan konsumen adalah sebesar 69,85% dari jumlah aset
produktif, diikuti dengan obligasi pemerintah sebesar 12,60% dan efek-efek sebesar 5,07%.

Pada tanggal 31 Desember 2008 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2007

Saldo aset produktif konsolidasian mengalami peningkatan sebesar 15,39% atau Rp12.667.394
juta menjadi Rp94.980.297 juta pada tanggal 31 Desember 2008 dari Rp82.312.903 juta pada
tanggal 31 Desember 2007. Peningkatan ini terutama disebabkan karena peningkatan pinjaman
yang diberikan karena ekspansi pertumbuhan pinjaman di setiap lini usaha. Pada tanggal
31 Desember 2008, pinjaman yang diberikan dan piutang pembiayaan konsumen adalah sebesar
68,74% dari jumlah aset produktif, diikuti dengan Obligasi Pemerintah sebesar 13,77% dan
efek-efek sebesar 4,36%.

Pinjaman yang Diberikan — Bruto Berdasarkan Sektor Ekonomi

Pinjaman yang diberikan - bruto berdasarkan sektor ekonomi terdiri dari beberapa sektor yaitu :

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 30 Juni 2010
Pertanian, perburuan dan kehutanan 1.125.809
Perikanan 158.719
Pertambangan dan penggalian 1.281.542
Industri pengolahan 6.924.337
Listrik, gas dan air 22.204
Konstruksi 600.090
Perdagangan besar dan eceran 19.262.617
Penyediaan akomodasi dan penyediaan makan minum 1.016.198
Transportasi, pergudangan dan komunikasi 3.055.644
Perantara Keuangan 2.358.210
Real Estat, usaha persewaan dan jasa perusahaan 3.002.181
Administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib 4.388
Jasa pendidikan 37.689
Jasa kesehatan dan kegiatan sosial 218.663
Jasa kemasyarakatan, sosial budaya, hiburan dan perorangan lainnya 1.219.921
Jasa perorangan yang melayani rumah tangga 41.998
Badan internasional dan badan ekstra internasional lainnya 3.278
Rumah tangga 25.367.403
Lain-lain 1.464.907
Jumlah pinjaman yang diberikan — bruto 67.165.798

Penyaijian sektor ekonomi pada tanggal 30 Juni 2010 sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia
(“PBI”) No. 11/18/PBI/2009, sedangkan pada tanggal 30 Juni 2009 dan 31 Desember 2009.
2008 dan 2007 penyajiannya sesuai dengan PBI No. 2/21/PBI/2000.
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(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 30 Juni 31 Desember

2009* 2009 2008 2007
Perdagangan, restoran dan hotel 17.563.406 18.283.600 17.846.746 14.950.422
Industri pengolahan 7.428.019 7.327.868 9.615.062 8.401.424
Listrik, gas dan air 48.611 16.509 50.542 15.178
Pertanian, peternakan dan sarana pertanian 1.003.206 1.181.551 948.633 834.290
Jasa-jasa dunia usaha 7.579.882 7.324.026 8.664.241 4.812.566
Jasa-jasa sosial/masyarakat 505.132 586.107 533.885 668.064
Pengangkutan, pergudangan dan komunikasi 1.795.635 1.797.902 1.632.541 1.004.110
Pertambangan 1.410.287 1.303.385 2.173.303 1.782.971
Konstruksi 572.533 664.227 938.943 769.442
Lain-lain 21.667.053 22.094.100 22.579.226 18.098.585
Jumlah pinjaman yang diberikan — bruto 59.573.764 60.579.275 64.983.122 51.337.052

*) Tidak diaudit
Pada tanggal 30 Juni 2010 dibandingkan dengan tanggal 30 Juni 2009

Jumlah pinjaman yang diberikan — bruto mengalami peningkatan sebesar 12,74% atau
Rp7.592.034 juta menjadi Rp67.165.798 juta pada tanggal 30 Juni 2010 dari Rp59.573.764 juta
pada tanggal 30 Juni 2009. Peningkatan ini disebabkan oleh adanya peningkatan pemberian
kredit sehubungan dengan membaiknya kondisi perekonomian Indonesia terutama untuk
segmen mass market.

Pada tanggal 31 Desember 2009 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2008

Jumlah pinjaman yang diberikan — bruto mengalami penurunan sebesar 6,78% atau Rp4.403.847
juta menjadi Rp60.579.275 juta pada tanggal 31 Desember 2009 dari Rp64.983.122 juta pada
tanggal 31 Desember 2008. Penurunan ini disebabkan oleh adanya kebijakan pengetatan
pemberian kredit sehubungan dengan ketidakpastian krisis global terutama untuk segmen
wholesale dan komersial.

Pada tanggal 31 Desember 2008 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2007

Jumlah pinjaman yang diberikan — bruto mengalami kenaikan sebesar 26,58% atau Rp13.646.070
juta menjadi Rp64.983.122 juta pada tanggal 31 Desember 2008 dari Rp51.337.052 juta pada
tanggal 31 Desember 2007. Peningkatan jumlah pinjaman yang diberikan seiring dengan
perkembangan usaha Perseroan dalam hal ekspansi kredit.

Dalam hal sektor ekonomi, perdagangan, restoran dan hotel, industri pengolahan dan jasa-jasa
dunia usaha adalah tiga sektor teratas dalam portofolio pinjaman yang diberikan Perseroan dari
tahun 2007 hingga 2009.

Pada tahun 2009, 2008 dan 2007, kontribusi masing-masing sektor tersebut terhadap jumlah
pinjaman yang diberikan — bruto adalah perdagangan, restoran dan hotel (30,18%, 27,46%
dan 29,12%), industri pengolahan (12,10%, 14,80% dan 16,37%), dan jasa-jasa dunia usaha
(12,09%, 13,33% dan 9,37%).

Diluar tiga sektor industri yang disebutkan diatas, maka sektor lainnya memberikan kontribusi

sebesar 36,47%, 34,75% dan 35,25% dari jumlah pinjaman yang diberikan — bruto yang terutama
terdiri dari tagihan kartu kredit dan pembiayaan bersama.
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*  Kolektibilitas Pinjaman yang Diberikan

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 30 Juni 31 Desember
2010 2009* 2009 2008 2007

Rp % Rp % Rp % Rp % Rp %
Lancar 57.803.147 86,06  51.592.134 86,60 52.117.991 86,04%  58.050.973 89,33  45.984.637 89,57
Dalam perhatian khusus 7.003.692 10,43 5.849.043 9,82 5.659.342  9,34% 5.398.107 8,31 4.190.479 8,16
Kurang lancar 484.778 0,72 584.712 0,98 977.637  1,61% 483.996 0,74 275.571 0,54
Diragukan 789.375 1,18 789.170 1,32 851.134  1,40% 339.294 0,52 280.629 0,55
Macet 1.084.806 1,61 758.705 1,28 973171 1,61% 710.752 1,10 605.736 1,18
Jumlah pinjaman yang diberikan — bruto ~ 67.165.798 100,00  59.573.764 100,00 60.579.275 100,00 64.983.122 100,00 51.337.052 100,00
Dikurangi :
Pendapatan bunga ditangguhkan (84) (84) (84) (84) (118)
Penyisihan kerugian (2.404.110) (1.794.937) (2.211.621) (1.572.564) (1.478.641)
Jumlah pinjaman yang diberikan — bersih  64.761.604 57.778.743 58.367.570 63.410.474 49.858.293

*) Tidak diaudit

Pada tanggal 30 Juni 2010 dibandingkan dengan tanggal 30 Juni 2009

Rasio kredit bermasalah (NPL) — bruto mengalami penurunan sebesar 0,07% dari 3,58% pada
tanggal 30 Juni 2009 menjadi 3,51% pada tanggal 30 Juni 2010. Penurunan ini disebabkan
oleh membaiknya kondisi perekonomian Indonesia selama tahun 2010.

Rasio kredit bermasalah (NPL) — net mengalami peningkatan sebesar 0,07% dari 1,86% pada
tanggal 30 Juni 2009 menjadi 1,93% pada tanggal 30 Juni 2010. Peningkatan ini disebabkan
oleh adanya pemulihan penyisihan penghapusan kredit seshubungan dengan penerapan metode
penurunan nilai aset keuangan yang sejalan dengan penerapan PSAK No. 55 (Revisi 2006)
pada tanggal 1 Januari 2010.

Pada tanggal 31 Desember 2009 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2008

Rasio kredit bermasalah (NPL) — bruto mengalami peningkatan sebesar 2,27% dari 2,36% pada
tanggal 31 Desember 2008 menjadi 4,63% pada tanggal 31 Desember 2009. Peningkatan ini
disebabkan oleh menurunnya kondisi ekonomi Indonesia selama tahun 2009 akibat krisis global.
Rasio kredit bermasalah (NPL) — net mengalami peningkatan sebesar 1,29% dari 1,18% pada
tanggal 31 Desember 2008 menjadi 2,47% pada tanggal 31 Desember 2009. Peningkatan ini
juga disebabkan oleh menurunnya kondisi ekonomi Indonesia selama tahun 2009 akibat krisis
global.

Pada tanggal 31 Desember 2008 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2007

Rasio kredit bermasalah (NPL) — bruto mengalami peningkatan sebesar 0,10% dari 2,26% pada
tanggal 31 Desember 2007 menjadi 2,36% pada tanggal 31 Desember 2008. Peningkatan ini
disebabkan oleh menurunnya kondisi ekonomi Indonesia pada tahun 2008 akibat krisis global.
Rasio kredit bermasalah (NPL) — net mengalami peningkatan sebesar 0,50% dari 0,68% pada
tanggal 31 Desember 2007 menjadi 1,18% pada tanggal 31 Desember 2008. Peningkatan ini juga
disebabkan oleh menurunnya kondisi ekonomi Indonesia pada tahun 2008 akibat krisis global.

* Pinjaman yang Diberikan Berdasarkan Jenis Kredit

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 30 Juni 31 Desember

2010 2009 2009 2008 2007
Konsumsi 26.803.169 21.176.527 21.672.130 21.959.346  17.862.605
Modal kerja 28.746.701 26.587.845 26.388.838  30.473.378  23.986.088
Investasi 10.652.278 10.827.609 11.803.234  10.798.760 8.247.177
Ekspor 957.083 972.915 710.364 1.738.915 1.234.162
Pinjaman komisaris dan karyawan kunci 6.567 8.868 4.709 12.723 7.020

Jumlah pinjaman yang diberikan — bruto 67.165.798 59.573.764 60.579.275 64.983.122  51.337.052
*) Tidak diaudit
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Berdasarkan komposisi jenis pinjaman, fasilitas modal kerja mempunyai porsi yang terbesar
dari pinjaman yang diberikan — bruto, adalah masing-masing sebesar 42,80%, 44,63%, 43,56%,
46,89% dan 46,72% dari portofolio pinjaman yang diberikan, diikuti dengan fasilitas konsumsi
masing-masing sebesar 39,91%, 35,55%, 35,77%, 33,79% dan 34,79% dari portofolio pinjaman
yang diberikan pada tanggal 30 Juni 2010 dan 2009, 31 Desember 2009, 2008 dan 2007.

b. Kewajiban Konsolidasian
Tabel berikut ini menyajikan komponen-komponen utama kewajiban konsolidasian Perseroan

dan Anak Perusahaan pada tanggal 30 Juni 2010, 2009 dan 31 Desember 2009, 2008 dan
2007, sebagai berikut :

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 30 Juni 31 Desember

2010 2009* 2009 2008 2007
Simpanan nasabah 67.014.707 66.984.468 67.216.228 73.969.078  57.803.865
Simpanan dari bank lain 2.076.596 1.015.121 1.437.814 1.470.781 4.609.144
Efek yang dijual dengan janji dibeli kembali 4.079.827 3.756.986 3.754.370 4.914.104 3.402.665
Pendapatan premi tangguhan 504.691 382.681 415.223 386.541 301.622
Premi yang belum merupakan pendapatan 287.008 239.330 259.146 227.114 177.312
Kewajiban akseptasi 1.104.092 863.644 1.170.870 907.459 684.518
Obligasi yang diterbitkan 1.670.737 2.049.734 2.050.855 2.234.043 2.666.025
Pinjaman yang diterima 2.246.372 3.300.621 2.393.561 2.543.620 1.510.124
Hutang pajak 40.454 56.300 192.041 362.840 184.687
Estimasi kerugian atas komitmen dan kontinjensi - 25.044 30.734 27.41 39.987
Kewajiban derivatif 267.728 487.645 327.836 2.485.908 335.620
Kewaijiban pajak tangguhan, bersih 268.462 244,998 218.984 213.278 191.233
Beban yang masih harus dibayar dan kewajiban
lain-lain 3.361.057 3.504.907 2.728.305 2.647.357 2.973.122
Pinjaman subordinasi 500.000 500.000 500.000 3.769.564 3.359.420
Jumlah Kewajiban 83.421.731 83.411.479 82.695.967 96.159.098  78.239.344

*) Tidak diaudit
Pada tanggal 30 Juni 2010 dibandingkan dengan tanggal 30 Juni 2009

Jumlah kewajiban konsolidasian pada tanggal 30 Juni 2010 adalah sebesar Rp83.421.731 juta,
mengalami kenaikan sebesar Rp10.252 juta atau 0,01% dibanding Rp83.411.479 juta pada
tanggal 30 Juni 2009. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh kenaikan simpanan dari bank lain
dan simpanan dari nasabah sebesar Rp1.091.714 juta, kenaikan efek yang dijual dengan janji
dibeli kembali sebesar Rp322.841 juta dan diset-off dengan penurunan obligasi yang diterbitkan,
penurunan pinjaman yang diterima dan juga penurunan kewajiban derivatif.

Simpanan dari bank lain meningkat sebesar 104,57% atau sebesar Rp1.061.475 juta menjadi
Rp2.076.596 juta pada tanggal 30 Juni 2010, dimana sebelumnya pada tanggal 30 Juni 2009
adalah sebesar Rp1.015.121 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan dari transaksi call
money untuk jangka pendek.

Efek yang dijual dengan janji dibeli kembali meningkat sebesar Rp322.841 juta dari Rp3.756.986
juta pada tanggal 30 Juni 2009 menjadi Rp4.079.827 juta. Hal ini disebabkan karena adanya
transaksi baru untuk memanfaatkan likuiditas dari obligasi pemerintah dengan bunga
mengambang.

Penurunan obligasi yang diterbitkan sebesar Rp378.997 juta menjadi Rp1.670.737 juta pada
tanggal 30 Juni 2009 menjadi Rp2.049.734 juta. Penurunan ini disebabkan adanya pelunasan
obligasi seri A pada bulan April 2010 sebesar Rp250.000 juta dan juga adanya pembelian
kembali obligasi yang dilakukan Anak Perusahaan.

Penurunan kewajiban derivatif sekitar Rp219.917 juta terutama disebabkan oleh menguatnya
Rupiah terhadap Dolar Amerika Serikat dan juga pengurangan eksposur derivatif.

Penurunan pinjaman yang diterima sebesar Rp1.054.249 juta ini disebabkan karena karena
pelunasan pinjaman bankers acceptance dan pembiayaan letter of credit.
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Pada tanggal 31 Desember 2009 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2008

Jumlah kewajiban konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2009 adalah sebesar Rp82.695.967
juta, mengalami penurunan sebesar Rp13.463.131 juta atau 14,00% dibanding Rp96.159.098
juta pada tanggal 31 Desember 2008. Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan
simpanan nasabah sebesar Rp6.752.850 juta, penurunan khususnya deposito berjangka seiring
dengan kebijakan Perseroan untuk mengurangi jenis pembiayaan yang menanggung bunga
yang tinggi, kewajiban derivatif dan penurunan pinjaman subordinasi.

Simpanan nasabah menurun 9,13% atau sebesar Rp6.752.850 juta menjadi Rp67.216.228
juta pada tahun 2009, dimana sebelumnya pada tahun 2008 adalah sebesar Rp73.969.078
juta. Penurunan ini disebabkan oleh strategi manajemen untuk melepas pendanaan yang
menanggung bunga tinggi.

Penurunan kewajiban derivatif sekitar Rp2.158.702 juta terutama disebabkan oleh menguatnya
Rupiah terhadap Dolar Amerika Serikat dan juga pengurangan eksposur derivatif.

Penurunan pinjaman subordinasi ini disebabkan karena pelunasan yang dilakukan pada bulan
Maret 2009 sebesar US$300 juta.

Pada tanggal 31 Desember 2008 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2007

Jumlah kewajiban konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2008 adalah sebesar Rp96.159.098
juta, mengalami peningkatan sebesar Rp17.919.754 juta atau sebesar 22,90% dibanding
Rp78.239.344 juta pada tanggal 31 Desember 2007. Peningkatan ini terutama berasal dari
kenaikan simpanan nasabah terutama deposito berjangka. Secara umum, Perseroan terus
tumbuh selama tahun 2008, dengan kenaikan simpanan nasabah sebesar 27,97% di tahun 2008.
Kuartal ke-empat 2008 memperlihatkan kenaikan yang cukup besar untuk deposito berjangka
dan hal ini juga disebabkan oleh tingginya tingkat suku bunga serta adanya produk-produk
terbaru yang ditawarkan untuk menambah simpanan nasabah.

Simpanan nasabah meningkat 27,97% atau sebesar Rp16.165.213 juta menjadi Rp73.969.078
juta pada 31 Desember 2008, dimana sebelumnya pada tahun 2007 adalah sebesar
Rp57.803.865 juta. Pertumbuhan ini disebabkan oleh pesatnya pertumbuhan simpanan pihak
ketiga dimana deposito berjangka dalam Rupiah meningkat 45,12% atau Rp14.628.084 juta
di 2008. Pertumbuhan ini mulai terjadi di pertengahan tahun 2008 dimana tingkat suku bunga
mulai meningkat.

Ekspansi yang dilakukan oleh Perseroan dengan dibukanya 54 cabang konvensional dan
287 unit Danamon Simpan Pinjam di tahun 2008 serta peluncuran beberapa produk baru inovatif
juga turut menyebabkan pertumbuhan neraca Perseroan.

Berikut ini adalah rincian untuk simpanan nasabah :

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 30 Juni 31 Desember

2010 2009 2009 2008 2007
Rupiah :
Giro 5.880.343 4.450.615 4.675.015 4.678.786 3.923.019
Tabungan 15.588.995 12.019.653 13.799.820 11.937.669  11.395.097
Deposito berjangka 38.387.822 41.690.518 40.727.826  47.051.397  32.423.313
Mata uang asing :
Giro 2.335.905 2.064.313 2.183.230 2.215.236 2.671.697
Tabungan 2.010.442 1.165.622 1.564.348 909.724 -
Deposito berjangka 2.811.200 5.593.747 4.265.989 7.176.266 7.390.739
Jumlah simpanan nasabah :
Giro 8.216.248 6.514.928 6.858.245 6.894.022 6.594.716
Tabungan 17.599.437 13.185.275 15.364.168 12.847.393  11.395.097
Deposito berjangka 41.199.022 47.284.265 44.993.815 54.227.663  39.814.052
Jumlah 67.014.707 66.984.468 67.216.228 73.969.078 57.803.865

*) Tidak diaudit
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« Giro

Pada tanggal 30 Juni 2010, jumlah penghimpunan dana giro sebesar Rp8.216.248 juta, naik
sebesar Rp1.701.320 juta atau sebesar 26,11% dibandingkan dengan 30 Juni 2009 yang
sebesar Rp6.514.928 juta. Kenaikan ini terutama disebabkan karena strategi Perseroan untuk
fokus pada dana pihak ketiga yang berbunga lebih rendah.

Pada tanggal 31 Desember 2009, jumlah penghimpunan dana giro sebesar Rp6.858.245 juta,
turun sebesar Rp35.777 juta atau sebesar 0,52% dibandingkan dengan 31 Desember 2008
yang sebesar Rp6.894.022 juta. Penurunan ini terutama disebabkan karena penurunan nilai
ekuivalen giro valuta asing yang disebabkan oleh penguatan kurs Rupiah.

Pada tanggal 31 Desember 2008, jumlah penghimpunan dana giro sebesar Rp6.894.022 juta,
naik sebesar Rp299.306 juta atau sebesar 4,54% dibandingkan dengan 31 Desember 2007
yang sebesar Rp6.594.716 juta. Pertumbuhan giro menjadi relatif rendah dan hal ini disebabkan
oleh beralihnya sebagian dana dari giro ke deposito berjangka yang memiliki tingkat suku bunga
yang lebih tinggi.

Suku bunga rata-rata untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2010
dan 2009 adalah 2,36% dan 2,19%, dan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2009, 2008 dan 2007 untuk giro dalam Rupiah masing-masing adalah sebesar 2,00%, 1,97%
dan 2,17%. Sedangkan untuk suku bunga giro dalam mata uang asing masing-masing adalah
sebesar 0,42%, 0,97%, 0,83%, 1,05% dan 1,78%.

e Tabungan

Pada tanggal 30 Juni 2010, jumlah penghimpunan dana tabungan sebesar Rp17.599.437
juta, naik sebesar Rp4.414.162 juta atau sebesar 33,48% dibandingkan dengan 30 Juni 2009
sebesar Rp13.185.275 juta. Peningkatan ini karena pertumbuhan yang berkesinambungan di
perbankan retail dan juga seiring dengan kebijakan Perseroan untuk meningkatkan simpanan
nasabah berbiaya rendah seperti tabungan.

Pada tanggal 31 Desember 2009, jumlah penghimpunan dana tabungan sebesar Rp15.364.168
juta, naik sebesar Rp2.516.775 juta atau sebesar 19,59% dibandingkan dengan 31 Desember
2008 sebesar Rp12.847.393 juta. Peningkatan ini karena pertumbuhan yang berkesinambungan
di perbankan retail dan juga seiring dengan kebijakan Perseroan untuk meningkatkan simpanan
nasabah berbiaya rendah seperti tabungan.

Pada tanggal 31 Desember 2008, jumlah penghimpunan dana tabungan sebesar Rp12.847.393
juta, naik sebesar Rp1.452.296 juta atau sebesar 12,74% dibandingkan dengan 31 Desember
2007 sebesar Rp11.395.097 juta. Peningkatan ini juga disebabkan oleh pertumbuhan yang
berkesinambungan di bisnis retail banking dan juga sesuai dengan kebijakan Perseroan untuk
meningkatkan simpanan nasabah berbiaya rendah seperti tabungan.

Suku bunga rata-rata untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2010
dan 2009 adalah 2,93% dan 2,85%, dan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009,
2008 dan 2007 untuk tabungan dalam Rupiah masing-masing adalah sebesar 2,63%, 3,21%
dan 3,41%, sedangkan untuk suku bunga tabungan dalam mata uang asing untuk periode
6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2010 dan 2009 adalah 0,62% dan 1,18%, dan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008 masing-masing adalah sebesar
1,08% dan 1,13%. Sebelum bulan Mei 2008, peraturan Bank Indonesia tidak memperbolehkan
produk tabungan dalam mata uang asing.
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* Deposito Berjangka

Pada tanggal 30 Juni 2010, jumlah penghimpunan dana deposito berjangka sebesar
Rp41.199.022 juta, menurun sebesar Rp6.085.243 juta atau sebesar 12,87% dibandingkan
dengan 30 Juni 2009 sebesar Rp47.284.265 juta. Penurunan ini seiring dengan kebijakan
Perseroan untuk melepas simpanan nasabah yang memiliki tingkat bunga tinggi.

Pada tanggal 31 Desember 2009, jumlah penghimpunan dana deposito berjangka sebesar
Rp44.993.815 juta, menurun sebesar Rp9.233.848 juta atau sebesar 17,03% dibandingkan
dengan 31 Desember 2008 sebesar Rp54.227.663 juta. Penurunan ini seiring dengan kebijakan
Perseroan untuk melepas simpanan nasabah yang memiliki tingkat bunga tinggi dan membaiknya
posisi likuiditas akibat penerbitan saham baru melalui Penawaran Umum Terbatas Dengan Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu (Right Issue) IV pada tahun 2009.

Pada tanggal 31 Desember 2008, jumlah penghimpunan dana deposito berjangka sebesar
Rp54.227.663 juta, meningkat sebesar Rp14.413.611 juta atau sebesar 36,20% dibandingkan
dengan 31 Desember 2007 sebesar Rp39.814.052 juta. Peningkatan yang cukup besar untuk
deposito berjangka terutama terjadi di kwartal ke-empat tahun 2008 dimana tingkat suku bunga
meningkat dan terjadi perpindahan dana nasabah dari produk yang bersuku bunga lebih rendah
seperti giro dan tabungan ke deposito berjangka. Selain perpindahan dana di kwartal terakhir
ini, juga terjadi pertumbuhan jumlah dana nasabah yang sejalan dengan pertumbuhan yang
dialami Perseroan.

Suku bunga rata-rata periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2010 dan
2009 adalah 7,15% dan 11,01%, dan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009,
2008 dan 2007 untuk deposito berjangka dalam Rupiah masing-masing adalah sebesar 9,88%,
9,20% dan 8,16%, sedangkan untuk suku bunga deposito berjangka dalam mata uang asing
masing-masing adalah sebesar 0,98%, 4,40%, 3,56%, 3,30% dan 2,98%.

c. Ekuitas Konsolidasian

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 30 Juni 31 Desember

2010 2009* 2009 2008 2007
Modal ditempatkan dan disetor penuh 5.316.344 5.296.061 5.303.992 3.631.865 3.625.337
Tambahan modal disetor 3.041.264 2.932.709 2.964.113 675.000 632.988
Modal disetor lainnya 189 189 189 189 189
Selisih kurs karena penjabaran laporan
keuangan 1.985 2.037 1.996 2.866 2.673

Keuntungan/(kerugian) yang belum
direalisasikan atas efek-efek dan Obligasi
Pemerintah dalam kelompok tersedia untuk

dijual — bersih 22.499 (472.832) (291.926) (749.832) (87.710)
Cadangan umum dan wajib 133.845 118.520 118.520 103.220 82.050
Selisih transaksi perubahan ekuitas Anak

Perusahaan (24.714) (38.565) (32.767) (73.653) (17.147)
Saldo Laba 8.423.769 7.079.228 7.741.634 6.989.413 6.595.065
Jumlah Ekuitas 16.915.181 14.917.347 15.805.751  10.579.068  10.833.445

*) Tidak diaudit

Jumlah ekuitas konsolidasian Perseroan pada tanggal 30 Juni 2010 sebesar Rp16.915.181 juta.
Pada tanggal 30 Juni 2010 dibandingkan dengan tanggal 30 Juni 2009

Ekuitas konsolidasian Perseroan meningkat sebesar Rp1.997.834 juta atau sebesar 49,41%
dari Rp14.917.347 juta pada tanggal 30 Juni 2009 menjadi Rp16.915.181 juta pada tanggal
30 Juni 2010 yang disebabkan terutama karena peningkatan saldo laba Perseroan sebesar

Rp1.344.541 juta dan juga kenaikan keuntungan yang belum direalisasi dari efek-efek dan
obligasi pemerintah dalam kelompok tersedia untuk dijual sebesar Rp495.331 juta.
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Pada tanggal 31 Desember 2009 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2008

Ekuitas konsolidasian Perseroan meningkat sebesar 49,41% dari Rp10.579.068 juta pada
tanggal 31 Desember 2008 menjadi Rp15.805.751 juta pada tanggal 31 Desember 2009
yang disebabkan terutama karena penghimpunan dana melalui Penawaran Umum Terbatas
Dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (Right Issue) IV sebesar Rp3.895.130 juta dan
juga peningkatan saldo laba Perseroan sebesar Rp752.221 juta.

Pada tanggal 31 Desember 2008 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2007

Ekuitas konsolidasian Perseroan menurun sebesar 2,35% dari Rp10.833.445 juta pada tanggal
31 Desember 2007 menjadi Rp10.579.068 juta pada tanggal 31 Desember 2008 yang disebabkan
oleh peningkatan kerugian yang belum direalisasi atas efek-efek dan Obligasi Pemerintah
dalam kelompok tersedia untuk dijual sebesar Rp662.122 juta, akan tetapi pada sisi lain terjadi
peningkatan saldo laba sebesar Rp394.348 juta pada tanggal 31 Desember 2008

3. Prinsip-Prinsip Perbankan Yang Sehat

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 30 Juni 31 Desember
2010 2009* 2009 2008 2007
. Permodalan
1. Kewajiban Penyediaan Modal Minimum yang tersedia untuk
risiko kredit dan operasional ** 18,28 22,73 20,84 16,11 21,62
2. KPMM yang tersedia untuk risiko kredit dan beban risiko pasar
dan operasional ** 18,21 22,58 20,65 15,43 20,31
3. KPMM yang tersedia untuk risiko kredit 2 dan operasional ** 15,39 21,31 17,72 13,99 20,57
4. KPMM yang tersedia untuk risiko kredit dan beban risiko pasar 2
dan operasional ** 15,33 21,15 17,55 13,37 19,27
5. Aset tetap terhadap total modal 2 18,36 18,88 19,29 24,38 16,64
1} Aset Produktif
1. Aset produktif bermasalah ? 3,05 3,16 3,72 1,73 1,40
2. Cadangan kerugian penurunan nilai aset produktif 2 3,49 3,21 3,53 2,80 1,94
3. Kredit bermasalah (NPL) — bruto 3,51 3,58 4,63 2,36 2,26
4. Kredit bermasalah (NPL) — Net 1,93 1,86 2,47 1,18 0,68
5. Cadangan kerugian penurunan nilai kredit yang diberikan 2 3,58 3,01 3,65 2,42 2,88
6. Pemenuhan cadangan kerugian penurunan nilai aset produktif 2 104,00 136,51 136,29 150,08 114,48
1] Rentabilitas
1. ROA ™" 2,91 1,66 1,50 1,52 2,43
2. ROE " 18,65 13,68 11,24 14,64 22,91
3. NIM termasuk premi penjaminan 11,65 10,04 12,01 11,12 10,44
4. Beban operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO)? 74,00 85,11 85,82 85,77 74,19
IV Likuiditas
1. Loan to Deposit Ratio (LDR) 2 98,77 87,61 88,76 86,42 88,05
*)  Tidak diaudit
**)  Risiko operasional hanya untuk Juni 2010
1) ROA dan ROE dihitung berdasarkan metodologi yang ditentukan Bank Indonesia, dimana ROA dihitung berdasarkan laba bersih
dibagi dengan rata-rata aset produktif, ROE dihitung berdasarkan laba bersih dibagi dengan rata-rata modal inti
2) Rasio Perseroan
a. Kecukupan Modal

Bank wajib memenuhi ketentuan Bank Indonesia mengenai KPMM, terutama berdasarkan
kesepakatan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) yang dilakukan oleh Komite Basel —
Bank of International Settlements pada tahun 1998.

Pada bulan September 2008, Bank Indonesia menerbitkan peraturan No.10/15/PBI1/2008 mengenai
“‘KPMM Bank Umum” dimana mengatur ketentuan KPMM untuk Perseroan dan Anak Perusahaan
konsolidasian, berlaku sejak tanggal 1 Januari 2009; kecuali untuk KPMM dengan risiko operasional,
ditunda pelaksanaannya sampai tahun 2010 dan untuk diterapkan secara bertahap sejak saat itu
dan seterusnya sesuai Surat Edaran Bank Indonesia No.11/3/DPNP tanggal 27 Januari 2009.
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Tabel berikut menyajikan rasio kecukupan modal Perseroan yang dihitung sesuai dengan Peraturan
Bank Indonesia pada tanggal 30 Juni 2010 dan 2009, 31 Desember 2009, 2008, dan 2007 :

(dalam jutaan Rupiah)
30 Juni 2010 30 Juni 2009* 31 Desember 2009
Perseroan  Konsolidasian Perseroan Konsolidasian Perseroan  Konsolidasian

l. Komponen modal

A. Modal inti 11.873.201" 13.933.268™ 13.236.497 13.924.209 14.616.964 14.304.503

B. Modal pelengkap - 1.153.912 50.915 988.361 1.205.239 1.255.769
1. Jumlah modal inti dan modal pelengkap (A+B)11.873.201 15.087.180 13.287.412 14.912.570 15.822.203 15.560.272
1. Penyertaan (-/-) - - - - 4.670.280 1.593.358
V. Jumlah Modal (lI- 1ll) 11.873.201 15.087.180 13.287.412 14.912.570 11.151.923 13.966.914
V. Aset tertimbang menurut risiko kredit 71.905.684 76.286.043 62.364.856 65.599.372 62.941.010 67.011.148
VI. Aset tertimbang menurut risiko pasar 315.878 315.878 454.292 454.292 617.972 617.972
VII.  Rasio Kewajiban Penyediaan Modal

Minimum yang tersedia untuk beban

risiko kredit (IV: V) - - - - 17,72% 20,84%
VIl Rasio kewajiban penyediaan modal

minimum untuk risiko kredit dan risiko

operasional 15,39% 18,28% 21,31% 22,73% -
IX. Rasio kewajiban penyediaan modal

minimum yang tersedia untuk risiko

kredit dan beban risiko pasar (IV: (V+VI)) - - - - 17,55% 20,65%
X. Rasio kewajiban penyediaan modal

minimum yang tersedia untuk risiko

kredit, risiko pasar, dan risiko operasional 15,33% 18,21% 21,15% 22,58% -
XI. Rasio kewajiban penyediaan modal

minimum yang diwajibkan 8,00% 8,00% 8,00% 8,00% 8,00% 8,00%

*) Tidak diaudit
**) sudah termasuk penyertaan

(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember 2008 31 Desember 2007
Perseroan Konsolidasian Perseroan Konsolidasian

Komponen modal

A. Modal inti 10.237.047 10.437.779 9.769.437 9.769.437

B. Modal pelengkap 1.390.971 1.405.152 4.087.966 4.115.623
Il.  Jumlah modal inti dan modal pelengkap (A+B) 11.628.018 11.842.931 13.857.403 13.885.060
Ill.  Penyertaan (-/-) 2.136.073 389.428 1.561.376 300.108
IV.  Jumlah Modal (II- 1lf) 9.491.945 11.453.503  12.296.027 13.584.952
V.  Aset tertimbang menurut risiko kredit 67.853.672 71.104.775  59.780.157 62.841.704
VI.  Aset tertimbang menurut risiko pasar 3.129.312 3.129. 312 4.040.675 4.040.675
VIl. Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum

yang tersedia untuk beban risiko kredit (IV: V) 13,99% 16,11% 20,57% 21,62%

VIII  Rasio kewajiban penyediaan modal minimum

untuk risiko kredit dan risiko operasional - - - -
IX. Rasio kewajiban penyediaan modal minimum

yang tersedia untuk risiko kredit dan beban

risiko pasar (IV: (V+VI)) 13,37% 15,43% 19,27% 20,31%
X.  Rasio kewajiban penyediaan modal minimum

yang tersedia untuk risiko kredit, risiko pasar,

dan risiko operasional - - - -
Xl.  Rasio kewajiban penyediaan modal minimum

yang diwajibkan 8,00% 8,00% 8,00% 8,00%

**) sudah termasuk penyertaan

KPMM konsolidasian menurun menjadi 18,21% pada tanggal 30 Juni 2010 dari 22,58% pada tanggal
30 Juni 2009 (KPMM Perseroan sebesar 15,33% per tanggal 30 Juni 2010 dari 21,15% per tanggal
30 Juni 2009). Hal ini terutama disebabkan karena adanya peningkatan aktiva tertimbang menurut
risiko (ATMR) sebesar Rp16.792.945 juta dimana sebesar Rp10.686.671 juta berasal dari peningkatan
ATMR risiko kredit sehubungan dengan peningkatan pinjaman yang diberikan dan sebesar
Rp6.244.688 juta berasal dari ATMR risiko operasional yang mulai diterapkan sejak tahun 2010.

KPMM konsolidasian meningkat menjadi 20,65% pada tanggal 31 Desember 2009 dari 15,43% pada
tanggal 31 Desember 2008 (KPMM Perseroan sebesar 17,55% per tanggal 31 Desember 2009 dari
13,37% per tanggal 31 Desember 2008). Hal ini terutama disebabkan karena adanya peningkatan
modal disetor hasil Penawaran Umum Terbatas dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (Right
Issue) IV tahun 2009 sebesar Rp3.895.130 juta.
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KPMM konsolidasian menurun menjadi 15,43% pada tanggal 31 Desember 2008 dari 20,31% pada
tanggal 31 Desember 2007 (KPMM Perseroan sebesar 13,37% pada tanggal 31 Desember 2008
dari 19,27% pada tanggal 31 Desember 2007). Mengingat Perseroan terus meningkatkan portofolio
kredit dan mengurangi bagian dari aset berupa Obligasi Pemerintah, dengan bobot risiko nihil,
aset tertimbang menurut risiko Perseroan meningkat secara bertahap, dengan pengaruh negatif
terhadap KPMM. Pada saat yang sama, jumlah modal konsolidasian menurun sebesar 15,69%
atau Rp2.131.449 juta (Perseroan sebesar 22,80% atau Rp2.804.082 juta) terutama disebabkan
oleh amortisasi surat berharga subordinasi untuk keperluan peraturan permodalan (dengan Modal
Pelengkap berkurang sebesar 65,86% atau Rp2.710.471 juta (Perseroan sebesar 65,97% atau
Rp2.696.995 juta).

Selama periode 6 (enam) bulan berakhir 30 Juni 2010 dan 2009 dan tahun yang berakhir 31 Desember
2009, 2008 dan 2007, KPMM konsolidasian dan Perseroan masih diatas ketentuan KPMM yang
diwajibkan sebesar 8%.

b. Kualitas Aset

Kualitas aset (dalam hal ini sebagai kualitas aset produktif) merupakan tingkat/ukuran kemampuan
aset atau aset yang dapat menghasilkan. Aset produktif terdiri atas giro pada bank lain, penempatan
pada bank lain dan Bank Indonesia, efek-efek, efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali,
tagihan derivatif, pinjaman yang diberikan, piutang pembiayaan konsumen, tagihan akseptasi,
Obligasi Pemerintah, investasi dalam saham dan rekening administratif yang mempunyai risiko kredit.
Kualitas aset produktif digolongkan atas lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan dan
macet. Aset produktif bermasalah terdiri dari kurang lancar, diragukan dan macet. Penggolongan ini
ditentukan berdasarkan evaluasi manajemen Perseroan, terutama terhadap prestasi dan kemampuan
bayar nasabah serta evaluasi terhadap prospek usaha, kondisi keuangan dan kemampuan bayar
(untuk kredit lainnya dan aset produktif lainnya). Berdasarkan penggolongan atas kualitas aset
produktif tersebut dilakukan pembentukan penyisihan kerugian atas aset produktif yang diatur dengan
Surat Edaran Bl No.31/148/KEP/DIR tanggal 12 Nopember 1998 yang umum disebut Pembentukan
Penyisihan Aset Produktif (PPAP) Yang Waijib Dibentuk.

Kualitas aset produktif akan dipengaruhi keadaan ekonomi Indonesia secara keseluruhan. Hal ini
berhubungan dengan banyak risiko yang harus dihadapi terutama risiko kredit. Untuk mengelola risiko
kredit dan juga menjaga kualitas aset, Perseroan menetapkan kebijakan-kebijakan dan proses-proses
meliputi kriteria penerimaan kredit, asal kredit, persetujuan kredit, penetapan harga, pemantauan,
pengelolaan kredit bermasalah dan manajemen portofolio. Perseroan juga dengan teliti memantau
perkembangan portfolio kredit yang memungkinkan untuk inisiasi tindakan pencegahan tepat waktu
apabila terjadi pemburukan kualitas kredit. Perseroan juga telah membentuk proses Komite Kredit
untuk persetujuan proposal kredit. Komite Kredit juga bertanggung jawab terhadap kualitas standar
pemberian kredit (underwriting standards) dalam Perseroan. Anggota Komite Kredit didelegasikan
limit berdasarkan kemampuan dan pengalaman mereka. Sistem-sistem Informasi Manajemen telah
tersedia dan mencakup tingkat yang cukup rinci untuk mendeteksi setiap perkembangan yang
kurang baik pada tahap awal, mempertimbangkan pengukuran tepat waktu yang akan diambil setiap
kemungkinan pemburukan atas kualitas kredit atau untuk meminimalisasi kerugian kredit. Selain
itu, proses penagihan menjadi salah satu kunci utama untuk menjaga memburuknya kualitas aset
terutama untuk pinjaman mass market.

Aset produktif bermasalah

Rasio ini digunakan untuk menghitung tingkat persentase besarnya aset produktif dibandingkan
dengan jumlah aset produktif secara keseluruhan di luar rekening administratif.

Rasio aset produktif bermasalah pada tanggal 30 Juni 2010 mengalami penurunan sebesar 0,11%

menjadi 3,05% dari 3,16% pada tanggal 30 Juni 2009. Penurunan ini disebabkan oleh membaiknya
kualitas kredit seiring dengan membaiknya kondisi perekonomian Indonesia selama tahun 2010.
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Rasio aset produktif bermasalah pada tanggal 31 Desember 2009 mengalami peningkatan sebesar
1,99% menjadi 3,72% dari 1,73% pada tanggal 31 Desember 2008. Peningkatan ini disebabkan
oleh menurunnya kualitas kredit terutama pinjaman yang diberikan seiring memburuknya kondisi
ekonomi Indonesia selama tahun 2009 akibat krisis global.

Rasio aset produktif bermasalah pada tanggal 31 Desember 2008 mengalami peningkatan sebesar
0,33% menjadi 1,73% dari 1,40% pada tanggal 31 Desember 2007. Peningkatan ini disebabkan
oleh menurunnya kualitas kredit terutama transaksi derivatif seiring memburuknya kondisi ekonomi
Indonesia selama tahun 2008 akibat krisis global.

Cadangan kerugian penurunan nilai aset produktif

Rasio ini digunakan untuk menghitung besarnya cadangan kerugian penurunan nilai yang telah
dibentuk atas aset produktif dibandingkan dengan jumlah aset produktif secara keseluruhan di luar
rekening administratif.

Rasio cadangan kerugian penurunan nilai aset produktif pada tanggal 30 Juni 2010 mengalami
peningkatan sebesar 0,28% menjadi 3,49% dari 3,21% pada tanggal 30 Juni 2009. Peningkatan
ini terutama disebabkan sehubungan dengan penerapan metode penurunan nilai sesuai dengan
standar akuntansi yang baru, dimana cadangan kerugian yang dibentuk lebih besar dari metode
sebelumnya terutama untuk pinjaman yang diberikan.

Rasio cadangan kerugian penurunan nilai aset produktif pada tanggal 31 Desember 2009 mengalami
peningkatan sebesar 0,73% menjadi 3,53% dari 2,80% pada tanggal 31 Desember 2008. Peningkatan
ini disebabkan oleh meningkatnya cadangan kerugian yang dibentuk seiring menurunnya kualitas
kredit terutama pinjaman yang diberikan akibat memburuknya kondisi ekonomi Indonesia selama
tahun 2009 akibat krisis global.

Rasio cadangan kerugian penurunan nilai aset produktif pada tanggal 31 Desember 2008 mengalami
peningkatan sebesar 0,86% menjadi 2,80% dari 1,94% pada tanggal 31 Desember 2007. Peningkatan
ini disebabkan oleh meningkatnya cadangan kerugian yang dibentuk terutama transaksi derivatif
seiring menurunnya kualitas kredit akibat memburuknya kondisi ekonomi Indonesia selama tahun
2008 akibat krisis global.

Kredit bermasalah (NPL) — bruto dan netto

Rasio kredit bermasalah (NPL) — bruto mengalami penurunan sebesar 0,07% dari 3,58% pada tanggal
30 Juni 2009 menjadi 3,51% pada tanggal 30 Juni 2010. Penurunan ini disebabkan oleh membaiknya
kondisi perekonomian Indonesia selama tahun 2010. Rasio kredit bermasalah (NPL) — net mengalami
peningkatan sebesar 0,07% dari 1,86% pada tanggal 30 Juni 2009 menjadi 1,93% pada tanggal
30 Juni 2010. Peningkatan ini disebabkan oleh adanya pemulihan cadangan sehubungan dengan
penerapan metode penurunan nilai sesuai dengan standar akuntansi yang baru.

Rasio kredit bermasalah (NPL) — bruto mengalami peningkatan sebesar 2,27% dari 2,36% pada
tanggal 31 Desember 2008 menjadi 4,63% pada tanggal 31 Desember 2009. Peningkatan ini
disebabkan oleh menurunnya kondisi ekonomi Indonesia selama tahun 2009 akibat krisis global.
Rasio kredit bermasalah (NPL) — net mengalami peningkatan sebesar 1,29% dari 1,18% pada
tanggal 31 Desember 2008 menjadi 2,47% pada tanggal 31 Desember 2009. Peningkatan ini juga
disebabkan oleh menurunnya kondisi ekonomi Indonesia selama tahun 2009 akibat krisis global.

Rasio kredit bermasalah (NPL) — bruto mengalami peningkatan sebesar 0,10% dari 2,26% pada
tanggal 31 Desember